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Tabel 4.1 Hasil Wawancara Peneliti Dengan Konselor Sekolah Sebelum

Pelaksanaan Konseling

: Prestasi dan kesharian di lingkungan sekolah

Masalah
Responden : Konselor sekolah
Nama Siswa : MAS

Waktu wawancara

: Sabtu, 7 Juni 2014, 09.00-09.45

Tempat wawancara : Ruang BK SMK Wisudha karya Kudus
No Petanyaan Jawaban
1. Bagaimana  tingkat  kedisiplinan | Kedisiplinannya baik. Itu

siswa dalam mengikuti
berwirausaha di sekolah?

pelajaran

terlihat dari dia yang tidak
pernah membolos.

2. Bagaimana tingkat keseriusan siswa | Antusias keseriusannya sangat
dalam mengikuti kegiatan praktek di | tinggi.
sekolahan?

3. Bagaimana sikap siswa di Siswa termasuk siswa yang
lingkungan sekolah dalam pendiam diantara teman-
kesehariannya? temannya.

4. Menurut bapak, apakah siswa Menurut saya kurang memiliki
memiliki sikap bersosialisasi yang sosialisai luas. Itu di karenakan
baik dan luas? Mengapa? siswa yang pendiam

5. Bagaimana pandangan siswa Kurang optimis. Tetapi
terhadap dunia lapangan kerja? terkadang juga optimis itu

muncul

6. Menurut bapak, bagaimana usaha Usahnya mengembangkannya
siswa dalam mengembangkan dengan melatih keterampilan
potensinya dalam berwirausaha? yang dia miliki

7. Bagaimana cara bapak membantu Dengan cara pembinaan mental
siswa menyiapkan mental akademik | spiritual serta bekal untuk
sebelum terjun di lapangan kerja? mengahadpi dunia lapangan

kerja

8. Menurut bapak, seberapa tinggi Siswa antusias dalam mendalami
antusias siswa dalam mendalami berwirausaha
berwirausaha?

9. Menurut bapak, apa sajakah Penyebabnya karena siswa udah

penyebab siswa mengalami
pesimisme berwirausa, baik dalam
hal pribadi ataukah karena
llingkungannya?

melakukan kegiatan berwirausa
tetapi gagal dalam berwirausaha
tersebut
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10.

Bagaimana cara bapak dalam
memberikan motivasi siswa yang
mengalami pesimisme berwirausaha?

Dengan cara memberikan
motivasi agar siswa punya
angan-angan yang baik terhadap
masa depannya

Kudus, 7 Juni 2014
Peneliti

S A |9

-—

Ega Avila
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Tabel 4.2 Hasil Wawaancara Peneliti Dengan Guru Mata Pelajaran Sebelum
Pelaksanaan Konseling

Masalah : Kegiatan mengikuti pelajaran
Responden : Guru mata pelajaran
Nama siswa : MAS

Waktu wawancara

: Senin, 9 Juni 2014, 09.00-09.30

Tempat : Ruang guru SMK Wisudha Karya Kudus
No Pertanyaan Jawaban
1. | Menurut bapak, apakah siswa termasuk | lya di anaknya disiplin. Karena

siswa yang disiplin ketika di kelas? dan
apa alasannya?

dia tidak pernah membolos di
jam pelajaraan saya.

2. | Apakah siswa termasuk siswa yang Sedikit krang aktif. Ya karena
aktif di dalam kelas saat poses dia anaknya sediki pendiam
pembelajaran? Mengapa? ketika di kelas

3. | Apakah siswa rajin dalam mengerjakan | lya dia selalu mengerjakan apa
tugas-tugas yang bapak berikan, baik saja tugas yang say berikan.
berupa pekerjaan rumah (PR) maupun | Baik iu berupa PR maupun tugas
tugas dikelas? di kelass

4. | Bagaimana perbandingan kemampuan | Yang sedikit lebih bagus itu
siswa dilihat dari ujian tertulis dan ujian | pada ujian prakteknya
praktek?

5. | Bagaimana hubungan sosial siswa Hungangan sosial dia baik.
dalam bentuk kerjasama pada tugas Selalu kompak dalam
kelompok yang pernah bapak berikan? | mengerjakan tuga kelompok

yang saya berikan

6. | Sudahkah siswa mengaktualisasikan Sudah pernah
sisem berwirausaha yang bapak
berikan?

7. | Menurut abapak, apakah siswa sudah Menurut saya dia sudah mampu.
mampu mengembangkan potensinya Karena dia sudah membuka
dalam berwirausaha dan bagaimana sebuah usaha di rumahnya
usaha pengembangan potensinya
tersebut?

8. | Pernahkah bapak berbagi pengalaman Pernah saya menceritakan

tentang berwirausaha ketika proses
pembelajaran di kelas? bagaimana
tanggapan siswa?

pengalaman saya berwirauaha di
kela. Ya da sangat antusias
mendengarkan cerita
pengalaman berwiausaha saya.
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9. | Pernahkan bapak mendapatkan Perhnah saya menegtahui dari
informasi dari pihak lain tentang tetangganya yang kebetulan saya
permasalahan berwirausa siswa? kenal

10. | Setelah bapak mengetahui kemampuan | Ya cara memotivasi saya dengan

siswa dalam berwirausaha, bagaimana
cara bapak dalam memotivasi siswa
untuk tidak pesimis dalam
berwirausaha?

cara mencceritakan pengalaman-
pengalaman berwirausaha dulu

Kudus, 9 Juni 2014

Peneliti

> 3)

-

Ega Avila
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Masalah
Reesponden

Wktu wawancara

Tabel 4.3 Hasil Wawancara Peneliti Dengan Klien 1 (MAS) Sebelum

Pelaksanaan Konseling

: MAS

: Keadaan siswa

: Selasa, 10 Juni, 09.00-09.30 WIB
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Temapat wawancara : Mushola SMK Wisudha Karya Kudus
No Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah kamu menyukai mata Ya saya suka. Karena pellajjaran

pelajaran wirausaha? Mengapa?

itu sangat menyenangkan

2. | Bagaimana cara kamu memahami Cara saya, saya sellalu
ketika diberikan pelajaran dikelas? mendengarkan denga baik
penjelasan guru Ketika pelajaran
3. | Dianatara praktek dan tteori, kamu Saya lebih menyukai praktek. Ya
lebih suka teorinya attau prakteknya? | karena praktek tidak terlalu
Mengapa demikian? membosankan
4. | Apa citta-cita kamu kelak setelah Saya ingin menjadi seorang
lulus dari SMK Wisudha Karya wirauusahawan
Kudus ini?
5. | Apakah kamu sudah pernaah Sudah. Ya saya sudah pernah
mmpraktekanya di lapagan langsung | mencoba membuak usaha
dari apa yang kamu dapatkan di mata | bengkel di rumah
pelajaran wirausaha? Bagaimana
coontohnya?
6. | Ketika kamu melakukan memulai Bengkel saya tidak begitu ramai
membuka usaha, kesulitan apa saja dari pelanggan
yang kamu temui ketika itu?
7. | Bagaimana tindakan kamu ketika Ya saya mencoba untuk
kamu mengalami kesulitan-kesulitan | memberikan pelayanan yang
tersebut? baik untuk konsumen saya
8. | Adakah orang yang membantu kamu | Tidak ada bu
ketiika kamu mengalami kesulitan-
kesulitan tersebut?
9. | Ketika sahha kamu tidak sesuai Sedikit. Karena saya merasa

dengan apa yang kamu inginkan,
masih adakah semangat untuk terus
maju?

pesimis ketika mengalami
kegagaln dalam usaha saya
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10.

Apakah kamu termasuk orang yang
mudah pesimis dan utus asa?
Mengapa demikian?

lya. Karena saya orangnya
mudah sekali minder

Kudus, 10 Juni 2014
Penulis

i J3)

—

Ega Avila
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Lampiran 4

Tabel 4.4 Hasil Obsevasi Peneliti Terhadap Siswa Sebelum Pelaksanaan

Konseling

Nama siawa : MAS
Sekolah : SMK Wisudha Karya Kudus
Jenia Kelamin - Laki-laki
Waktu Observasi : Jum’at, 6 Juni 2014, 08.00-08.30 WIB
No | Aspek yang diobservasi lya Tidak
1. | Siswa yang disiplin v
2. | Siswa Yang berprestasi %
3. | Pandai dalam bersosialisasi \
4. | Mempunyai cita-cita yang tinggi %
5. | Berminat dalam kegiatan v

berwirausaha
6. | Memiliki potensi dalam %

berwirausaha
7. | Mampu mengembangkan potensi v

yang dimilikinya
8. | Mengalami kegagalan dalam Y

berwirausaha
9. | Pantang menyerah V
10. | Mudah putus asa Y

Kudus, 6 Juni 2014

Peneliti

s

Ega Avila
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PERSIAPAN PRAKTEK KONSELING INDIVIDUAL

Identitas Konselor
Nama

Nim

Semester
Fakultas/Progdi
Identitas Klien
Nama

Jenis Kelamin
No. Induk
Tempat, Tanggal Lahir
Kelas

Sekolah

Agama

Alamat

Deskripsi Kasus

: Ega Avila

: 2010-31-066

VI

: FKIP/Bimbingan dan Konseling

: MAS

: Laki-laki

:12. 11326

: Kudus, 11 Agustus 1997

s XITP-2

: SMK Wisudha Karya Kudus
; Islam

: Ds. Lau Rt 05 Rw 04 Dawe

MAS adalah peserta didik di kelas XI TP-2 SMK Wisudha Karya

Kudus tahun ajaran 2013/2014. la termasuk adanak yang pendiam diantara

teman-temannya. la tinggal bersam orang tuanya di desa Lau Rt 05 Rw 04

Dawe Kudus. Ayahnya bekerja sebagai buruh bangunan. Sedangkan

ibunya bekerja sebgai buruh pabrik. Keadaan ekonomi MAS tergolong

menengah ke bawah. MAS merupka anak kedua dari tiga bersaudara.
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MAS pernah melakukan kegiatan berwirausaha dengan mencoba
membuka bengkel lecil-kecilan di rumahnya. Tetapi tak lama kemudian
bengkel MAS mengalami sepi pelanggan. MAS tergolong anak yang
pendiam, hal tersebut yang mengakibatkan MAS mengalami masalah
kurang informasi. Kurangnya informasi cara berwirausaha yang baik
membuat bengkel MAS menjadi sepi akan pelanggan. Karenan
kegagalannya berwirausah tersebut, MAS menjadi pesimis untuk
berwirausaha kembali.

. Approach Model Trait And Factor

Trait adalah suatu ciri yang khas bagi seseorang dalam berfikir,
berperasaan, dan berprilaku, seperti inteligens (berfikir), iba hati
(berperasaan), dan agresif (berperilaku). Ciri-ciri itu dianggap sebagai
suatu dimensi kepribadian, yang masing-masing membentuk suatu
kontinum atau skala terentang dari sangat tinggi sampai sangat rendah.
Misalnya seseorang dapat diidentifikasi dan diketahui sebagai orang yang
sangat intelegen, kurang iba hati dan agak agresif. Ciri-ciri itu diandalkan
dapat diketahui melalui berbagai tes psikologis

Teori Trait And Factor adalah pandangan yang mengatakan
bahwa kepribadian seseorang dapat dilukiskan dengan mengidentifikasi
sejumlah ciri, sejauh tampak dari hasil testing psikologis yang mengukur
masing-masing dimensi kepribadian itu. Jadi, konselig Trait And Factor
dapat dideskripsikan sebagai teknik konseling yang menggunakan tes-tes

psikologis untuk menganalisis atau mendiagnosis seseorang mengenai ciri-



138

ciri dimensi atau aspek kepribadian tertentu, yang diketahui mempunyai
relevansi terhadap keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam jabatan
dan mengikuti suatu program studi
. Tujuan Konseling Trait And Factor

Tujuan konseling trait and factor adalah Untuk membantu
perkembangan kesempurnaan berbagai aspek kehidupan manusia, serta
tugas konseling sifat dan faktor adalah membantu individu dalam
memperoleh kemajuan memahami dan mengelola diri dengan cara
membantunya menilai kekuatan dan kelemahan diri dalam kegiatan
dengan perubahan kemajuan tujuan-tujuan hidup dan Kkarir.

Konseling dilaksanakan dengan membantu individu untuk
memperbaiki kekurangan, ketidakmampuan, dan keterbatasan diri, dan
membantu pertumbuhan dan integritas kepribadian. Dalam hubungan
konseling, individu di harapkan mampu menghadapi, menjelaskan dan
menyelesaikan masalah-masalahnya terutama masalah pesimisme dalam
berwirausaha.

Konsep Utama Trait And Factor

Kepribadian merupakan suatu sistem atau faktor yang saling
berkaitan satu dengan lainnya seperti kecakapan, minat, sikap, dan
temperamen. Hal yang mendasar bagi konseling sifat dan faktor adalah
asumsi bahwa individu berusaha untuk menggunakan pemahaman diri dan
pengetahuan kecakapan dirinya sebagai dasar bagi pengembangan

potensinya.
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7. Teknik Konseling

Teknik-teknik yang digunakan dalam proses konseling

1)

2)

3)

4)

Penggunaan hubungan intim (Establishing rapport)

Konselor harus menerima konseli dalam hubungan yang hangat,
intim, bersifat pribadi, penuh pemahaman, dan terhindar dari hal-
hal yang mengancam konseli.

Memperbaiki pemahaman diri (Cultivating self-understanding)
Memperbaiki pemahaman diri. Konseli harus memahami kekuatan
dan kelemahan dirinya, dan dibantu untuk menggunakan
kekuatannya dalam upaya mengatasi kelemahannya.

Pemberian nasehat atau perencanaan program kegiatan (Advising
or Planning a Program of Action)

Konselor mulai bertolak dari pilihan, tujuan, pandangan atau sikap
konselor dan kemudian menunjukkan data yang mendukung atau
tidak mendukung dari hasil diagnosis.

Menunjukkan kepada petugas lain atau referal, jika konselor
merasa tidak mampu menangani masalah konseli, maka ia harus
merujuk konseli kepada pihak lain yang dipandang lebih

berkompeten untuk membantu konseli.

8. Peran Koselor Dalam Konseling Trait And Factor

Peranan konselor menurut teori ini adalah memberitahukan konseli

tentang berbagai kemampuannya yang diperoleh konselor melalui testing.

Berdasarkan testing pula konselor mengetahui kelemahan dan kekuatan
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kepribadian konseli. Pendekatan teori ini sering disebut kogtitif rasional
karena peranan konselor dalam konseling ialah memberitahukan, member
informasi, dan mengarahkan konseli.

Konselor membantu konseli menentukan tujuan yang yang akan
dicapainya sesuai dengan bakat hasil tes. Pendekatan ini sering disebut
kognitif rasional karena peranan konselor dalam konseling ialah
memberitahukan, member informasi, dan mengarahkan konseli.

. Pola Hubungan Konseling Trait And Factor

Pola kemampuan dan potensi yang ada pada seseorang
menunjukkan hubungan yang berlainan dengan kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki terlebih dalam proses belajarnya. Dengan
bantuan ini diharapkan individu mengenal diri sendiri serta dapat
memanfaatkan pemahaman dan kemampuannya seoptimal mungkin demi
mengatur kehidupannya sendiri secara lebih baik.

Hubungan konsling merupakan hubungan yang sangat akrab,
sangat bersifat pribadi dalam hubungan tatap muka, kemudian konselor
bukan hanya membantu individu atas apa saja yang sesuai dengan
potensinya, tetapi konselor harus memepengaruhi klien berkembang ke
satu arah yang terbaik baginya. Konselor memang tidak menetapkan,
tetapi memberikan pengaruh untuk mendapatkan cara yang baik dalam
membuat keputusan. Dalam kegiatan konseling diharapkan lebih

menekankan peranan berfikir rasional, walaupun sama sekali tidak
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meninggalkan aspek emosional dan kegiatan konseling berlangsung dalam

situasi yang akrab, pribadi dan empatik.

10. Proses Konseling Trait And Factor

Proses konseling trait and factor sama dengan konseling directif.

Konseling diberikan kepda siswa yang bermasalah dapat teratasi maka

konselor harus mengetahui langkah-langkahnya terlebih dahulu.

Proses konseling dibagi dalam 55 tahap atau langkah utama yaitu:

1. Analisis

a. merupakan tahapan kegiatan yang terdiri dari pengumpulan data
dan informasi klien atau konseli.

b. Konselor dank lien memiliki informasi yang dapat dipercaya, tepat,
dan relevan untuk mendiagnosis pembawaan, minat, motif,
keseimbangan emosional, dan sifat-sifat lain yang memudahkan
penyesuaiaan diri.

c. Analisis dapat dilakukan dengan menggunakan alat-alat seperti
catatan komulatif, wawancara, catatan anekdot, tes psikologis, dan
studi kasus.

d. Selain mengumpulkan data objektif konselor harus memperhatikan
pula cita-cita dan sikap klien dan cara memandang
permasalahannya.

2. Sintesis

Sintesis merupakan langkah untuk merangkum dan mengatur data dari
hasil analisis yang sedemikian rupa sehingga menunjukkan bakat
klien, kelemahan serta kekuatannya, dan kemmpuan penyesuaian diri.

3. Diagnosis
Merupakan tahapan untuk menentukan ketetapan dan pola yang dapat
mengarahkan pada permasalahan, sebab-sebabnya, serta sifat-sifat
klien yang relevan dan berpengaruh terhadap proses penyesuaian diri.
Langkah-langkah diagnosis yaitu:

a.

Indentifikasi masalah

Pribadi yang sehat mampu berfikir rasional untuk memecahkan
masalah secara bijaksana memahami kekuatan dan kelemahan
dirinya sendiri, mampu mengembangkan segala potensi secara
penuh, memiliki motivasi untuk meningkatkanatau
menyempurnakan diri, agar dapat menyesuaikan diri di
masyarakat.
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b. menentukan sebab-sebab, yang mencakup perhatian hubungan
antara masa lalu, masa kini, dan masa depan yang dapat
menerangkan sebab-sebab gejala. Konselor menggunakan
intuisinya yang dicek oleh logika., oleh reaksi klien dan oleh uji
coba dari program kerja berdasarkan diagnosa sementara.

c. Prognosis, yang sebenarnya tergantung di dalam diagnosis
misalnya diagnosisnya kurang cerdas, prognosisnya menjadi
kurang cerdas inti pekerjaan sekolah yang sulit, sehingga mungkin
sekali gagalkalau ingin menjadi dokter. Kalau klien belum sanggup
berbiat demikian maka konselor bertanggung jawab dan membantu
klien untuk mencapai tingkat pengambilan tanggung jawab untuk
dirinya sendiri, yang berarti ia mampu mengerti secara logis, tetapi
secara emosional belum mau menerima.

d. Memberikan Treatment, merupakan hubungan membantu klien
untuk menemukan sumber diri sendiri maupun sumber di luar
dirinya, baik dilembaga atau sekolah dan masyarakat dalam upaya
mencapai perkembangan dan penyesuaiaan optimal sesuai dengan
kemampuannya.

4. Konseling

Merupakan hubungan membantu klien untuk menemukan sumber
diri sendiri maupun sumber diluar dirinya, baik dilembaga, sekolah
dan masyarakat dalam upaya mencapai perkembangan dan
penyesuaian optimal, sesuai dengan kemampuannya. Dalam kaitan ini
ada lima jenis konseling adalah : belajar terpimpin menuju pengertian
diri, mendidik kembali atau mengajar kembali sesuai dengan
kebutuhan individu sebagai alat untuk mencapai tujuan kepribadiannya
dan penyesuaian hidupnya., Bantuan pribadi dan Konselor, agar klien
mengerti dan trampil dalam menggunakan prinsip dan teknik yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, Mencakup hubungan dan
teknik yang bersifat menyembuhkan dan efektif, dan Mendidik
kembali yang sifatnya sebagai katarsis atau penyaluran

Pengembangan alternatif pemecahan maalah :

1. Forcing Conformity (memaksa penyesuaian), dipilih apabila
lingkungan memag tidak dapatt diubah.

2. Changing the eviroment (mengubah lingkungan), dipilih bila
memang tidak memungkinkan, klien memiliki kekuatan atau
kemampuan melakukannya. Lingkungan ini mencaku apa dan
siapa

3. Selecting the appopriate environment (memilih lingkungan yang
cocok).

4. Learning the needed skills (belajar keterampilan-keterampilan yang
diperlukan)
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5. Changing attitude (mengubah sikap), sikap merupakan
kecenderungan seseorang dalam menghadapi sesuatu, dan arahnya
juga pada siapa dan pada apa.

5. Follow up (tindak lanjut)

a. Memberikan bantuan kepada klien dalam mengahadapi masalah
baru dengan meningkatkannya kepada masalah sumbernya
sehingga menjamin keberhasilan konseling

b. Teknik yang digunakan konselor harus disesuaikan dengan
individualitas klien, mengingat bahwa individu itu sifatnya unik,
sehingga tidak ada teknik yang baku yang berlaku untuk semua
klien.
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Lampiran 6
SATUAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL
SIKLUS 1
PERTEMUAN KE-1
A. Standar kompetensi : Terselesaikannya permasalahan pribadi.
B. Kompetensi dasar : Mencapai kematangan dalam penguasaan

diri.

C. Topik Permasalahan/Bahasan : Sesuai permasalahan yang dialami klien

D. Bidang Bimbingan : Pribadi
E. Jenis Layanan : Konseling Individual
F. Fungsi Layanan : Pencegahan dan Pengentasan.

G. Tujuan Layanan/hasil yang
ingin dicapai : Membantu siswa agar dapat memahami dan
memecahkan masalahnya
H. Sasaran Layanan : MAS Kelas X1 TP 2 SMK Wisuda Karya
Kudus
I.  Uraian Kegiatan dan materi
a. Kegiatan Konselor
1) Membina hubungan baik dengan siswa
2) Menganalisis masalah siswa
3) Melakukan sintesis dengan merangkum data yang ada pada tahap
analisis, untuk dihubungkan antara data yang satu dengan yang lain

agar diperoleh gambaran yang jelas.
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4) Mendiagnosis penyebab timbulnya masalah siswa dengan :
a) Identifikasi Masalah
b) Etiologi

5) Melakukan Prognosis

6) Memberikan konseling (treatment) yaitu :
a) Pengembangan pemecahan masalah
b) Pengujian alternatif pemecahan masalah
c) Pengambilan keputusan oleh siswa

b. Kegiatan Siswa

1) Mengemukakan masalah yang dihadapi-terlibat dalam diagnosis
tentang timbulnya masalah yang sesuai dengan masalah yang
dialaminya

2) Memlih alternatif pemecahan masalah

3) Melaksanakan keputusan yang telah disepakati bersama dengan

konselor
Metode . Interview (wawancara)
Tempat Penyelenggaraan : Perpustakaan SMK Wisudha Karya Kudus
Tanggal, waktu, : Kamis, 12 Juni 2014, 09.00-09.45 WIB
. Penyelenggara Layanan : Ega Avila

Pihak yang diikut sertakan
dan peranannya : Guru BK sebagai kolaborator

Alat dan Perlengkapan yang Digunakan : Buku tulis dan Alat tulis
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P. Rencana Penilaian dan tindak Lanjut
1. Kesungguhan siswa dalam mengikuti layanan.
2. Mengamati aktivitas serta keterbukaan siswa selama mengikuti layanan
konseling individual.
3. Penyerapan siswa dalam merasakan dan memperoleh pemahaman tentang
permasalahannya.
4. Mengamati perubahan sikap klien setelah adanya layanan ini.
5. Pengaruh positif yang muncul setelah siswa mengikuti layanan ini.
Q. Keterkaitan layanan ini dengan
Kegiatan pendukung : Himpunan Data
R. Catatan Khusus : Dengan layanan konseling individual ini

diharapkan MAS dapat megentaskan permasalahan yang dialaminya.

Kudus, 12 Juni 2014

Mengetahui,
Guru Pembimbing Peneliti
Drs. Agus Sutomo Ega Avila

NIP. 19611203 199802 1 001" NIM.201031066



Nama Konseli
Pemberi Layanan

Waktu Konseling
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Pelaksanaan Konseling Pertama (MAS)

: MAS
: Ega Avila

: Kamis, 12 Juni 2014, 09.00-09.45

Tempat : Mushola SMK Wisudha Karya Kudus

Konseli (Ki) Konselor (Ko) Langkah- Tahapan Teknik
langkah Proses Konselig

(mengetuk pintu) | “wa’alaikum salam | Attending Analisis Attending

“assalamu’alaiku | wr. Wb mari Estabilishi

m bu” silahkan masuk” ng rapport

(ko segera berdiri
menyambut Ki
yang datang
dengan berjabat

tangan dan
mempersilahkanny
a duduk)

(ki segera duduk | “Tidak ada apa-

di kursi dengan apa, ibu hanya

wajah yang malu- | ingin ngobrol-

malu) “ada apa
ibu memanggil
saya kesini bu?”

ngobrol dengan
kamu. Karena
sepertnya saya
sudah lama sekali
tidak mengobrol-
ngobrol dengan
kamu. Kamu tidak
keberatan kan
kalau ibu
memanggil kamu
untuk mengobrol-
ngobrol seperti
ini?”

(ki nampak
tersenyum) “ya
tidak apa-apalah
bu”

“bagaimana kabar | Membuka
kamu dan keluarga | percakapan
kamu?”

“alkhmdulillah

“akhmdulillah saya




148

baik dan sehat-
sehat bu. Kalau

juga baik dan sehat
seperti yang kamu

ibu sendiri lihat sekarang”
bagaimana

kabarnya?”

“alkhmdulillah “oia, rumah kamu
kalau begitu” dimana ya saya

lupa”

“rumah saya di

“owh desa Lau”

desa Lau bu”
“iya bu” “kamu anak dari
berapa
bersaudara?”
“saya anak kedua | “owh. Lalu Memberi
dari tiga kegiatan kamu pertanyaan
bersaudara bu.” setelah pulang terbuka
sekolah di rumah
melakukan
kegiatan apa saja?”
“kegiatan saya ya | “pernah tidak kamu
hanya bermain- merassa bosan
main denga adik | dengan kegitan-
say dan kakak kegitan kamu di
saya, menonton rumah yang hanya
tv, dn belajar. Ya | itu-itu saja?”
hanya itu-itu saja
bu”
“pernah bu. Tapi | “apakah kamu tiak
ya mau pernah mencoba
bagaimana lagi untuk membuat
orang saya tidak | suatu kegiatan yang
punya kesibukan | sekiranya bisa
lain” mengisi waktu
luang kamu?”
“pernah sith bu” “kalau bolheh tau
kegiatan apa?”
“saya pernah “usaha apa?”
mempunyai
kegitan yaitu
memcoba
membuka usaha
sendiri di rumah”
(ki menundukkan
kepalanya)
“usaha kecil- “lalu kenapa Mengundan
kecilan bu. sekarang kok g
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Membuka sebuah | berhenti usahanya | pertanyaan
bengkel kecil. itu?” terbuka
Tapi sekarang
sudah tidak bu.”
“ya karena saya | “kenapa kamu bisa Lack of
tidak mampu merasa kalau kamu informatio
melakukan usaha | tidak mampu n
tersebut bu” (ki melakukan hal
masih tersebut?”
menundukkan
kepalanya)
(ki terdiam “sepertinya ada hal | Paraphrasin
menundukkan yang ingin kamu g
kepala tidak ada | ungkapkan tetapi
jawaban yang kamu masih
keluar dari kesulitan. Apakah
mulutnya) ibu boleh tau apa
yang kamu
ungakapkan?
Pelan-pelan saja
tidak apa-apa.
Boleh apa tidak?”
“iya boleh bu” “kalau begitu kamu | Kontrak
(menganggukkan | ingin berbicara
kepala) dengan ibu berapa

lama?”

“sampai nanti
waktunya
istirahat saja bu”

“baikah kalau
begitu nanti ini
samppai waktunya
jam istirahat kamu
bisa meneritaka apa
saja yang ingin
kamu biarakan
pada ibu. Ibu janji
tidak aka
menceritakan yang
kamu ceritakan
nanti kepada orang
lain tanpa seijin
kamu. Ibu juga
akan membantu
sebisa ibu untuk
membatu
bagaimana cara
menyelesaikan
masalah yang
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sedang kamu
alami”

(1355

iya bu
terimakasi sekali”

“coba kamu mulai
ceritakan kenapa
kamu bisa merasa
tidak bisa
melakukan usaha
kamu tersebut?”

“begini bu, saya | “kamu sudah Lack of
dulu itu pernah melakuan usa informatio
membuka usaha | tersebut berapa n
kecil-kecilan di minggu?”
rumah yaitu
bengkel. Saya
mencoba
mengembangkan
potensi yang
sudah saya
dapatkan di usaha
tersebut. Tetappi
setelah saya
melakukan usaha
tersebut, bengkel
saya itu selalu
sepi sekali. Aya
merasa saya itu
tidak mampu
melakukan
kegiatn
berwirausaha
yang benar”
“kira-kira empat | “lalu apakah kamu
miggu bu” tau apa yang
membuat usaha
kamu itu selalu sepi
dari pelanggan
dalam waktu empat
miggu tersebut?”
“saya tidak tau “owh begitu. Dari Menyimpul Self
bu. Ya saya ungkappan kamu kan understand
pernah tadi dapat ibu ing
mendapatkan simpulkan kamu

orderan tetapi
jarang sekali bu.
Bahkan pernah
dalam 4 hari

merasa tidak
mampu melakukan
kegiatan berwira
usaha dan merasa
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berturut-turut
saya hanya
mendapatkan 1
orderan saja. Hal
itulah yang
membuat saya
merasa tidak
mampu
melakukan hal
tersebut dan
merasa pesimis
dalam membuka
usaha lagi
nantinya”

pesimis dalam
berwirausaha itu
karena kamu
pernahh mencoba
melakukan usaha
kecil-kecilan yaitu
sebuah bengkel las
dalam waktu 4
minggu tetapi
hasilnya kamu
hanya sedikit
mendapatkan
orderan atau sepi.
Apakah benar
seperti itu?”

“iya benar seperti
itu bu”

“kalau memang
begitu alasan kamu
merasa pesimis
melakukan
berwirausaha itu
penyebabbya
adalah kamu
kurang percaya diri
dan kurang
informasi dalam
melakukan usah
kamu tersebut.
Padahal dalam
suatu kegiatan
berwirausaha itu
dibutuhaka sifat
percaya diri. Kalau
kamu baru
melakuakannya
dalam wakktu 4
minggu saja sudah
merasa pesimis,
kamu ya tidak
mampu menjadi
wirausaha yang
hebat nantinnya.
Apakah kamu
mengerti kata-kata
ibu?”

“iya bu saya
mengerti”

“lalu apa yang
kamu ingin lakukan

Konseling




152

agar kamu tidak
pesimis lagi?”

“mungkin saya “jangan mungkin. Merencanak Advising
harus lebih Tapi harus. Selain | an or planing
percaya diri dan | itu kamu harus of
menambah tetap semnagat dan program a
informasi lagi berdoa” action
trntang
berwirasaha dan
tidak mudah
pesimis dalam
menghadapi
kegagalan yang
saya alami. Agar
saya bisa tetap
maju dalam
mewujudkan cita-
cita saya menjadi
wirausahawan”
“iya bu, tapi saya | “kan kamu bisa Mengarahka
harus belajar agar | belajar lebih n
tidak mudah banyak tentang
merasa pesimis kewirausahaan,
dengan siapa bagaiamana
bu?” melakukan
kegiatan
berwirausaha pada
guru mapel
wirausaha. Atau
kamu bisa

meningkatkan
potensi kamu
dalam usaha
bengkel las dengan
cara belajar lebih
tekun dalam jam
praktek di sekolah.
Kamu juga bisa
belajar teorinya
juga agar kami bisa
tau bagaimana cara
memikat para
pelanggan agar bisa
berlangganan di
bengkel kamu
terus.”
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“iya bu, saya “ibu rasa itu Dorongan Follow up | Carrying

akan lebih keputusan yang minimal out the

memotivasi diri sangat bagus. Ibu plan

saya sendiri agar | yakin kamu pasti

lebih percaya diri | bisa dan kamu bisa

dan tidak mudah | lebih maju dari

pesimis dalam sekarang. Tidak

berwirausaha. ada kata pesimis

Saya juga akan lagi yang ada pada

berusaha diri kamu. Kapan

mematangkan kamu akan

potensi yang saya | melakukan

miliki, setelah itu | renncanamu itu?”

saya akan

kembali mencoba

membuka usaha

kembali.”

“secepatnya bu.” | “bagus kalau Mengakhiri Mengakhir
begitu. Besok- Konseling i koseling

besok ibu masih
boleh ngobrol-
ngobrol lagi
dengan kamu
seperti ini lagi
kan?”

“tentu saja boleh
bu. Saya sangan
senang sekali
bisa
menceritakan
masalah saya
pada ibu seperti

YY)

1mi

“baiklah karena
waktu istirahat
sudah tiba, maka
percakapan Kita
tutup dulu dan akan
kita lanjutkan lain
waktu. Sekarang
bagaimana
perasaan kamu?”

“saya merasa
senang sekali bu
karena saya
mempunyai
teman mengobrol
yang dapat
mengerti saya.
Saya akan
menunjukkan
bahwa saya bisa
dan tidak lagi
merasa pesimis

“bagus sekali”
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dalam

berwirausaha”

“Baiklah bu “iya silahkan.
kalau begitu saya | Sama-sama.

pamit permisi Wa’alaikumsalam”
dulu. Teriakasih | (ki dan ko

banyak bu. berjabatan tangan)
Wassalamu’alaik

um”

Penulis

> 3)

-

Ega Avila
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LAPORAN

PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS, DAN TIDAK
LANJUT SATUAN LAYANAN PENDUKUNG BIMBINGAN DAN

KONSELING
A. Topik Permasalahan/bahasan : Pesimisme Berwirausaha
B. Spesifikasi Bimbingan
1. Bidang Bimbingan . Pribadi
2. Jenis Layanan : Konselng Individual Perorangan
3. Fungsi Layanan . Pengentasan dan Pemahaman
4, Sasarn Layanan : MAS
C. Pelaksanaan Layanan
1. Waktu : 1X45 Menit/Selasa, 12 Juni 2014
2. Tempat : Perputakaan

3. Deskripsi dan komentar tentang pelaksanaan layanan/pendukung

1)
2)

3)
4)
5)

6)

Klien dengan jujur mengemukakan masalahnya.

Klien aktif merespon semua pertanyaan yang diajukan oleh
pembimbing.

Klien aktif merespon bebagai alternatif yang dibeikan yang sampai
pembimbing.

Klien mampu menanggapi beberapa alternatf yang disampaikan
pembimbing.

Klien mampu memilih dan memutukan pilihan yang cocok bagi
dirinya.

Proses konseling berjalan lancar.

D. Evaluasi
1. Cara-cara Evaluasi

1)

2)
3)
4)

Mengamati aktifitas dan partisipasi klien selama layanan
berlangsung

Mengamati perubahan sikap dan tingkah laku klien

Memmbimbing klien dalam menentukan keputusa bagi dirinya
Klien lebih berani menyampaikan masalahnya pada praktikan
sehingga akan mendapatkan bantuan pemecahan maalah yanng
dihadapinya
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2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Dengan selesainya layanan konseling perorangan klien dapat lebih
berani mengungkapkan masalahnya dan mengemukakan ide dan saran
serta pengambian keputusan pada pemecahan masalah yang dihadapi.

E. Analisis Hasil Penilaian

1. Cara analiis
Analisis penilaian dilakukan dengan mengukur sejauh aman klien
berkomitmen untuk mencari dan memilih alternatif solusi serta
menerapkannya untuk mengatasi masalah yang dihadapinya saat ini.

2. Deskripi dan komentar tentang hasil penilaian
Klien mampu merespon dengan baik dan mau berusaha menggubah
sikap dan kondisi sekarang ini

F. Tindak Lanjut

1. Cara-caratindak lanjut
Diadakan konselig individual lanjutan untuk mengetahui hasil dari
pengambilan keputtusan setelah konseling individual pertama

2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Setelah klien memperoleh layanan ini klien lebih bisa memahami
dirinya dan klien dapat mengatasi masalah pesimisme berwirausahanya
menjadi lebih baik.

Kudus, 12 Juni 2014

Drs. Agus Sutomo Ega Avila

NIP. 19611203 199802 1 001 NIM. 201031066
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Lampiran 7
SATUAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL
SIKLUS 2
PERTEMUAN KE-2
A. Standar kompetensi : Terselesaikannya permasalahan pribadi.
B. Kompetensi dasar : Mencapai kematangan dalam penguasaan

diri.

C. Topik Permasalahan/Bahasan : Sesuai permasalahan yang dialami klien

D. Bidang Bimbingan : Pribadi
E. Jenis Layanan : Konseling Individual
F. Fungsi Layanan : Pencegahan dan Pengentasan.

G. Tujuan Layanan/hasil yang
ingin dicapai : Membantu siswa agar dapat memahami dan
memecahkan masalahnya
H. Sasaran Layanan : MAS Kelas XI TP 2 SMK Wisuda Karya
Kudus
I.  Uraian Kegiatan dan materi
a. Kegiatan Konselor
1. Membina hubungan baik dengan siswa
2. Menganalisis masalah siswa
3. Melakukan sintesis dengan merangkum data yang ada pada tahap
analisis, untuk dihubungkan antara data yang satu dengan yang lain
agar diperoleh gambaran yang jelas.

4. Mendiagnosis penyebab timbulnya masalah siswa dengan :
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a. ldentifikasi Masalah
b. Etiologi
5. Melakukan Prognosis
6. Memberikan konseling (treatment) yaitu :
a. Pengembangan pemecahan masalah
b. Pengujian alternatif pemecahan masalah
c. Pengambilan keputusan oleh siswa
b. Kegiatan Siswa
1. Mengemukakan masalah yang dihadapi-terlibat dalam diagnosis
tentang timbulnya masalah yang sesuai dengan masalah yang
dialaminya
2. Memlih alternatif pemecahan masalah

3. Melaksanakan keputusan yang telah disepakati bersama dengan

konselor
Metode . Interview (wawancara)
Tempat Penyelenggaraan : Perpustakaan SMK Wisudha Karya Kudus
Tanggal, waktu, - Sabtu, 14 Juni 2014, 09.00-09.45 WIB
. Penyelenggara Layanan : Ega Avila

Pihak yang diikut sertakan

dan peranannya : Guru BK sebagai kolaborator
Alat dan Perlengkapan yang Digunakan : Buku tulis dan Alat tulis
Rencana Penilaian dan tindak

Lanjut
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1. Kesungguhan siswa dalam mengikuti layanan.
2. Mengamati aktivitas serta keterbukaan siswa selama mengikuti layanan
konseling individual.
3. Penyerapan siswa dalam merasakan dan memperoleh pemahaman tentang
permasalahannya.
4. Mengamati perubahan sikap klien setelah adanya layanan ini.
5. Pengaruh positif yang muncul setelah siswa mengikuti layanan ini.
Q. Keterkaitan layanan ini dengan
Kegiatan pendukung : Himpunan Data
R. Catatan Khusus : Dengan layanan konseling individual ini

diharapkan MAS dapat megentaskan permasalahan yang dialaminya.

Kudus, 14 Juni 2014

Mengetahui,
Guru Pembimbing Peneliti
Drs. Agus Sutomo Ega Avila

NIP. 19611203 199802 1 001" NIM.201031066



Nama Konseli
Peneliti

Waktu Konseling

Pelaksanaan Konselng Kedua (MAS)

: MAS

: Ega Avila

: Sabtu, 14 Juni 2014, 09.00-09.45
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Tempat : Perpustakaan SMK Wisudha Karya Kudus
Konseli (Ki) Konselor (Ko) Langkah- | Tahapan Teknik
langkah | Proses Konseling
“Assalamu’alaikum | “wa’alaikumsalam. Attending | Estabilising
selamat siang bu” .. Selamat siang. rapport
sambil Mari silakan
mengulurkan duduk” sambil
tangan untuk berjabat tangan
berjabatan
“ya terima kasih “alkhmdulillah Analisis | Opening
bu” bisa ketemu lagi
hari ini dengan
kamu MAS. Bagai
mana kabar kamu
hari ini?”
“alkhmdulillah baik | “alkhmdulillah
bu. Ibu sendiri saya juga baik”
bagaimana
kabarnya?”
“iya alkhmdulillah” | “ngomong-
ngomong ini
belum jam istirahat
kan?”
“belum bu. “apakah ada tugas
Sebenarnya ini yang dibberikan
pelajaran Sejarah. dari guru piket
Tapi gurunya tadi?”
berhalangan kadir.
Kata guru piket
beliau sedang ada
acara keluarga bu.”
“ada bu. Tapi sudah | “bagus kalau Eksplorasi

saya kerjakan kok.”

begitu. lya seperti
yang sudah kita
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sepakati di telepon
kemarin malam
kalau kita akan
bertemu.
Sepertinya ada
beberapa hal yang
ingin diceritakan.
Coba kamu
kemukakan apa
yang ingin kamu
ceritakan pada
ibu”

“iya bu. Tapi saya | “nanti pelan-peln Klarifikasi
bingung harus saja ceritanya,
cerita darimana tidak usah terburu-
dulu. Kir-kira ini buru ya. Waktu
nanti ampai jam Kita sesuaikan
berapa waktunya dengan jam
bu? Kita bisa kosong ini saja.
ketemu llain hari Jam kosong ini
lagi kan bu?” masih ada waktu
45 menit, jadi
sampai 45 menit
ya. Kalau nanti
dirasa masih perlu,
kita bisa bertemu
kembali di hari
lain. Kamu nanti
bisa menghubungi
ibu untuk janjian
dulu dengan ibu.”
“baik bu. Nanti “tenang saja, ibu Penguatan

kalau sudah
pelajaran
selanjutnya,
diakhiri dulu ya bu
pertemuan ini. lbu
tidak akan cerita
dengn siap-siapaa
kan bu? Saya takut
nnanti masalah
yang saya alam ini
diketahui teman-
teman dan guru,
nanti say mallu bu”

tidak akan
menceritakan
masalah ini
keppada siapa-
siapa. Karena ada
kode etik
mengikat.
Silahhkann cerita
saja dengan
terbuka, santai,
dan percaya sama
ibu. Dengan begiu
Kita sama-sama
bisa
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menyelesaikan
masalah yang

terjadi.”
“baik bu, dengan “saya akan Eksplorasi
begini saya jadi mendengarkan
tenang akan cerita | semua yang kamu
dengan ibu” ceritakan. Semoga
satu persatu
msalahh bisa
dipecahkan dan
tidak ada
hammbatan.
Bagimana bias
kamu jelaskan
kepada ibu
masalah kamu
secara lebih
detail?”
“saya kan sudah “apakah kamu Sintesis | Open
mencoba membuka | sependapat dengan question
kembali usaha sepinya bengkel
bengkel saya bu. kamu karena kamu
Tetapi masih saja kurang berpotensi
sepi. Yawalaupun | dalam membuka
sepinya tidak usaha?”
separah kayak dulu
bu. Apa mungkin
karena saya kurang
berpotensi dalam
bidang bengkel ya
bu?”
“ya saya merasa “ya memang yang | Diagnosi | Lack of Cultivating
demikan dan saya menyebakan S informatio | self-
merasa malu sebuah usaha n understandin

bengkel saya kok
masihh saja sepi
bu7’

mengalami sepi
salah satunya
adalah kuragnya
potensi dalam
melayani
konsumen.
Bagaimana apakah
demikian salah
satu penyebab dari
masalah yang
sedang kamu
alami? ”

g
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“iya bu” “baiklah sekarang | Prognosi | Eksplorasi
masalah kamu S
sudah jelas.

Namun ibu ingin
mengetahui lebih
jauh bagaimana
pendapat kamu
tentang bengkel
kamu ini yang
mengalami sepi
dari pelanggan”

“ya itu bu, saya “ya saya

merasa saya ini memahami jalan

kurang mampu pikiran kamu.

dalm mebuka Nampaknya kamu

sebuah usaha seperti kecewa

bengkel. Sepertinya | terhadap diri kamu

terlalu dini saya sendiri.”

melakukan kegiatan

berwirausaha.

Sehingga yang saya

dapattkan malah

kegagalan”

“iya bu” “tetapi 1bu yakin Treatmen | Changing | Adviing or
kamu itu anak t attitude planning a
yang berpotensi (menguba | program
dlam hal h sikap) action

permesinan, jadi
kamu harusnya
bisa berhasil
membuka sebuah
usaha bengkel.
Kamu merasa
kamu tidak
berpoteni atau
kamu merasa
kamu masih terlalu
dini melakukan
usha tersebut itu
hanya perasaan
yang kurang baik
dalam pikirann
kamu sendiri.
Hilangkan pikiran-
pikiran yang
mengarah pada
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yang kuarang baik,
kamu harus
percaya bahwa
kamu bisa
melakukan sebuah
usaha bengkel
yang kamu
laksanakan
sekarang ini.
Kamu jangan mau
mundur hanya
karena rasa
pesimis kamu yang
berlebihan. Kamu
tadi kan bilah
sekarang bengkel
kamu sudah tidak
sepi seperti dulu.
Itu sudah
menunjukkan
kalau kamu ittu
bisa dan kamu

berpotensi.”
“iya ibu benar “teruskan usaha Dorongan
sekali. Saya akan kamu dalam minimal
berusaha menggali | melakukan usah
lagi poteni yang bengkel yang
saya miliki” kamu geluti
sekrang ini. Lalu
bagaimana caranya
kamu untuk
menggali lagi
poteni yang kamu
miliki?”
“saya akan “sepertinya kamu | Evaluasi | summary | Carrying-out
berusaha semampu | suudah mengerti (follow the plan
saya dulu bu. Nanti | apa yang harus up)

saya juga akan bisa
belalajar dari guru
mata pelajaran
wirausaha
bagaimana
berwirausaha yang
baik itu. Saya juga
akan belajar dari
teman saya yang

kamu lakukan.
Tunjukan pada
semua kalau kamu
bisa jadi wirausaha
yang sukses
nantinya.”
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sudah lama mebuka

bengkel dan

bengkelnya pun

lumayan rame

pelanggan”

“amin” “baiklah kalau Mengakhir
begitu Kita bisa i konseling
akhiri konseling
ni”

“iya bu. “sama-sama.

Terimakasih atas Silahkan kamu

nasehat yang ibu bisa kembali ke

berikan” kelas dan
beristirrahat”

“iya bu. “wa’alaikumsalam

Wassalamu’alaiku | ”

.

Peneliti

> 3)

-

Ega Avila
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LAPORAN

PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS, DAN TIDAK
LANJUT SATUAN LAYANAN PENDUKUNG BIMBINGAN DAN

KONSELING
A. Topik Permasalahan/bahasan : Pesimisme Berwirausaha
B. Spesifikasi Bimbingan
1. Bidang Bimbingan . Pribadi
2. Jenis Layanan : Konselng Individual Perorangan
3. Fungsi Layanan . Pengentasan dan Pemahaman
4, Sasarn Layanan : MAS
C. Pelaksanaan Layanan
1. Waktu : 1X45 Menit/Sabtu, 14 Juni 2014
2. Tempat : Perpustakaan

3. Deskripsi dan komentar tentang pelaksanaan layanan/pendukung
1) Klien dengan jujur mengemukakan masalahnya.
2) Klien aktif merespon semua pertanyaan yang diajukan oleh
pembimbing.
3) Klien aktif merespon bebagai alternatif yang dibeikan yang sampai
pembimbing.
4) Klien mampu menanggapi beberapa alternatf yang disampaikan
pembimbing.
5) Klien mampu memilih dan memutukan pilihan yang cocok bagi
dirinya.
6) Proses konseling berjalan lancar.
D. Evaluasi
1. Cara-cara Evaluasi
1) Mengamati aktifitas dan partisipasi klien selama layanan berlangsung
2) Mengamati perubahan sikap dan tingkah laku Klien
3) Memmbimbing klien dalam menentukan keputusa bagi dirinya
4) Klien lebih berani menyampaikan masalahnya pada praktikan sehingga
akan mendapatkan bantuan pemecahan maalah yanng dihadapinya
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Dengan selesainya layanan konseling perorangan klien dapat lebih berani
mengungkapkan masalahnya dan mengemukakan ide dan saran serta
pengambian keputusan pada pemecahan masalah yang dihadapi.
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Analisis Hasil Penilaian
1. Cara analiis
Analisis penilaian dilakukan dengan mengukur sejauh aman Klien
berkomitmen untuk mencari dan memilih alternatif solusi serta
menerapkannya untuk mengatasi masalah yang dihadapinya saat ini.
2. Deskripi dan komentar tentang hasil penilaian
Klien mampu merespon dengan baik dan mau berusaha menggubah sikap
dan kondisi sekarang ini
Tindak Lanjut
1. Cara-cara tindak lanjut
Diadakan konselig individual lanjutan untuk mengetahui hasil dari
pengambilan keputtusan setelah konseling individual pertama
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Setelah klien memperoleh layanan ini klien lebih bisa memahami dirinya
dan klien dapat mengatasi masalah pesimisme berwirausahanya menjadi
lebih baik.

Kudus, 14 Juni 2014
Guru Pembimbing Peneliti

3

-

Drs. Agus Sutomo Ega Avila
NIP. 19611203 199802 1 001 NIM. 201031066
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Lampiran 8
SATUAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL
SIKLUS 3
PERTEMUAN KE-3
A. Standar kompetensi : Terselesaikannya permasalahan pribadi.
B. Kompetensi dasar : Mencapai kematangan dalam

penguasaan diri.

C. Topik Permasalahan/Bahasan : Sesuai permasalahan yang dialami klien

D. Bidang Bimbingan : Pribadi
E. Jenis Layanan : Konseling Individual
F. Fungsi Layanan : Pencegahan dan Pengentasan.

G. Tujuan Layanan/hasil yang
ingin dicapai : Membantu siswa agar dapat memahami dan
memecahkan masalahnya
H. Sasaran Layanan : MAS Kelas XI TP 2 SMK Wisuda Karya
Kudus
I.  Uraian Kegiatan dan materi
1. Kegiatan Konselor
1) Membina hubungan baik dengan siswa
2) Menganalisis masalah siswa
3) Melakukan sintesis dengan merangkum data yang ada pada tahap
analisis, untuk dihubungkan antara data yang satu dengan yang lain
agar diperoleh gambaran yang jelas.

4) Mendiagnosis penyebab timbulnya masalah siswa dengan :
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a) ldentifikasi Masalah
b) Etiologi
5) Melakukan Prognosis
6) Memberikan konseling (treatment) yaitu :
a) Pengembangan pemecahan masalah
b) Pengujian alternatif pemecahan masalah
c) Pengambilan keputusan oleh siswa
Kegiatan Siswa
1) Mengemukakan masalah yang dihadapi-terlibat dalam diagnosis
tentang timbulnya masalah yang sesuai dengan masalah yang
dialaminya
2) Memlih alternatif pemecahan masalah

3) Melaksanakan keputusan yang telah disepakati bersama dengan

konselor
Metode . Interview (wawancara)
Tempat Penyelenggaraan : Perpustakaan SMK Wisudha Karya Kudus
Tanggal, waktu, - Senin, 16 Juni 2014, 10.45-11.30 WIB
. Penyelenggara Layanan : Ega Avila

Pihak yang diikut sertakan

dan peranannya : Guru BK sebagai Kolaborator
Alat dan Perlengkapan yang Digunakan : Buku tulis dan Alat tulis
Rencana Penilaian dan tindak

Lanjut
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1. Kesungguhan siswa dalam mengikuti layanan.
2. Mengamati aktivitas serta keterbukaan siswa selama mengikuti layanan
konseling individual.
3. Penyerapan siswa dalam merasakan dan memperoleh pemahaman tentang
permasalahannya.
4. Mengamati perubahan sikap klien setelah adanya layanan ini.
5. Pengaruh positif yang muncul setelah siswa mengikuti layanan ini.
Q. Keterkaitan layanan ini dengan
Kegiatan pendukung : Himpunan Data
R. Catatan Khusus : Dengan layanan konseling individual ini

diharapkan MAS dapat megentaskan permasalahan yang dialaminya.

Kudus, 16 Juni 2014

Mengetahui,
Guru Pembimbing Peneliti
o
Drs. Agus Sutomo Ega Avila

NIP. 19611203 199802 1 001" NIM.201031066
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Pelaksanaan Konseling Ketiga (MAS)

Nama Konseli : MAS
Pemberi Layanan : Ega Avila
Waktu Konselin : Senin, 16 Juni 2014, 10.45-11.30 WIB
Tempat : Perpustakaan SMK Wisudha Karya Kudus
Konseli (Ki) Konselor (Ko) Langkah- | Tahapan Teknik
langkah Proses Konselin
g
“assalamu’alaikum | “wa’alaikumsalam. Attendin Estabilis
” . mari silakan hing
duduk MAS” rapport
“terimakasih bu” “alkhmdulillah Analisis Oppening
biasa ketemu lagi
hari ini ya.
Bagaimana, masih
tetap lancar kan
usaha kamu?”
“alkhmdulillah “baiklah kira-Kira
lancar bu” apa yang
membuatmu
sehingga menemui
ibu lagi”
“saya punya “kalau tidak Eksplorasi
konflik masalah keberatan, sekarang
yang mengganjal saya ingin kamu
di pikian saa bu. menceritakan
Saya merasa Ilebih detai tentang
terbebani” apa yang
membebani pikiran
kamu™
“baik bu. Tapi saya | “dari mana saja Klarifikasi
bingung mau kamu akan
memulainya dari memulainya saya
maa dulu bu.” akan
mendengarkan
dengan baik dan
saya akan merasa
sengat senangg.
Yang terpenting
adalah di dalam
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konseling ii ada
sebuah
keterbukaan”
“saya merasa takut | “jadi kamu merasa | Sintesis Eksplorasi
bu kalau bengkel takut kalau kamu
saya sepi lagi mengalami
seperti dulu” kegagalan dalam
artian bengkel
kamu sepi lagi
seperti dulu yang
pernah kami
alami?”
“iya entah kenapa | “jadi, kamu Diagnosis | Lack of Cultivati
terkadang terkadang masih assurance | ng self-
ketakutan bengkel | merasa takut akan understa
saya kalau kegagalan dan nding
mengalami ketika merasa
kegagalan itu seperti itu lalu rasa
muncul bu. Dan pesimis kamu
ketika pikiran takut | muncul lagi. Benar
saya muncul, saya | sepertii itu?”
merasa pesimis
lagi untuk
berwirausaha bu”
“iya seperti itu bu | “baiklah. Semoga | Prognosis | Ekspplora
yang terkadang ibu bisa membantu Si
masih saya kamu tentang kamu
rasakan” yang terkadang
merasa pesimis
karena
mengkhawatirkan
mengalami
kegagalan lagi
dalam
berwirausaha.
Kalau boleh tau,
ketika waktu kapan
kamu pikiran kamu
memikirkan akan
mengalami
kegagalan lagi? ”
“saya memikirkan | “saya mengerti Treatment | Changing | Advising
atau merasa takut | dengan keadaan attidute or
itu ketika saya kamu. Memang (menguba | planning
sedang sendirian tidak mudah h sikap) a
lagi santai bu. melupakan masa program




173

Tiba-tiba saja
terlintas pikiran
negatif seperti itu
bu”

lalu yang kurang
baik dalam hidup
kita. Tetapi kamu
janganlah
berfikiran negatif
terus apalagi
merasa takut kalau
mengalami
kegagaln kembali.
Lakuakan lah apa
saja yang bisa
kamu lakukan
dengan baik.
Berusahalah sebaik
mungkin dalam
berrwirausaha.
Kalau misalnya
saja nanti kamu
mengalami
kegagalan, kamu
jangan mudah
menyerah. Hadapi
dengan rasa
optimis bahwa
kamu mampu
melewati masalah
itu dengan baik.
Jangan malah kamu
sambut dengan rasa
pesimis kamu.
Nanti kamu tidak
akan maju kalau
kamu sediki-sedikit
merasa pesimis.

of action

“iya benar apa
yang ibu katakan.
Baiklah saya akan
coba untuk tetap
berusaha dan tidak
mudah pesimis
dalam melakukan
kegiatan
berwirausaha saya
bu” sambil
tersenyum

“keputusan yang
sangat bagus
sekali. Sepertinnya
kamu senang
sekarang ya?”

Follow up

Open
question

“hmm benar sekali

“bagus. Berarti

Summary

Carrying
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bu .s aya merasa
lega sekarang.
Saya harus bisa
melawan rasa
pesimis saya. saya
akan menjadikan
kegagalan yang
saya alami sebuah
batu loncatan
untuk lebih maju
dari sekarang”

kamu sekarang
sudah bisa
berfikiran positif
pada diri kamu.
Dan semoga kamu
nanti bisa lebih
maju dalam
berwirausaha”

the plan

“terimakasih bu “oh iya sampai di Mengakhir
atas nasehat yang | sini dulu pertemuan i konseling
ibu berikan kepada | Kkita. Tetapp
saya” semanngat dan

selalu optimis ya.

Jangan ragu datang

kemari jika aa

sesuatu. Tidak

perlu sungkan

meminta bantua

ibu.”
“siap laksanakan “lya.
bu. Saya permisi Wa’alaikumsalam”
dulu bu.
Wassalamu’alaiku
m”

Peneliti

A | )

—

Ega Avila
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LAPORAN

PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS, DAN TIDAK
LANJUT SATUAN LAYANAN PENDUKUNG BIMBINGAN DAN

KONSELING
A. Topik Permasalahan/bahasan : Pesimisme Berwirausaha
B. Spesifikasi Bimbingan
1. Bidang Bimbingan . Pribadi
2. Jenis Layanan : Konselng Individual Perorangan
3. Fungsi Layanan . Pengentasan dan Pemahaman
4. Sasaran Layanan - MAS
C. Pelaksanaan Layanan
1. Waktu : 1X45 Menit/Senin, 16 Juni 2014
2. Tempat : Perpustakaan

3. Deskripsi dan komentar tentang pelaksanaan layanan/pendukung
1) Klien dengan jujur mengemukakan masalahnya.
2) Klien aktif merespon semua pertanyaan yang diajukan oleh pembimbing.
3) Klien aktif merespon bebagai alternatif yang dibeikan yang sampai
pembimbing.
4) Klien mampu menanggapi beberapa alternatf yang disampaikan
pembimbing.
5) Klien mampu memilih dan memutukan pilihan yang cocok bagi dirinya.
6) Proses konseling berjalan lancar.
D. Evaluasi
1. Cara-cara Evaluasi
1) Mengamati aktifitas dan partisipasi klien selama layanan berlangsung
2) Mengamati perubahan sikap dan tingkah laku klien
3) Memmbimbing klien dalam menentukan keputusa bagi dirinya
4) Klien lebih berani menyampaikan masalahnya pada praktikan sehingga
akan mendapatkan bantuan pemecahan maalah yanng dihadapinya
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Dengan selesainya layanan konseling perorangan klien dapat lebih berani
mengungkapkan masalahnya dan mengemukakan ide dan saran serta
pengambian keputusan pada pemecahan masalah yang dihadapi.
E. Analisis Hasil Penilaian
1. Cara analiis
Analisis penilaian dilakukan dengan mengukur sejauh aman klien
berkomitmen untuk mencari dan memilih alternatif solusi serta
menerapkannya untuk mengatasi masalah yang dihadapinya saat ini.
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2. Deskripi dan komentar tentang hasil penilaian
Klien mampu merespon dengan baik dan mau berusaha menggubah sikap
dan kondisi sekarang ini

F. Tindak Lanjut

1. Cara-cara tindak lanjut
Diadakan konselig individual lanjutan untuk mengetahui hasil dari
pengambilan keputtusan setelah konseling individual pertama

2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Setelah klien memperoleh layanan ini klien lebih bisa memahami dirinya
dan klien dapat mengatasi masalah pesimisme berwirausahanya menjadi

lebih baik.
Kudus, 16 Juni 2014
Guru Pembimbing Peneliti
Drs. Agus Sutomo Ega Avila

NIP. 19611203 199802 1 001 NIM. 201031066
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Lampiran 9

Hasil Dokumentasi Pelaksanaan Konseling klien 1 (MAS)

=
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Lampiran 10
Tabel 4.5 Hasil Wawacaraa Peneliti Dengan Konselor Sekolah Sebelum

Pelaksanaan Konseling

Masalah : Prestasi dan kesharian di lingkunga sekolah
Responden : Konselor sekolah
Nama Siswa : MA
Waktu wawancara : Jum’at, 13 Juni 2014, 09.00-09.30
Tempat wawancara : Ruang BK SMK Wisudha karya Kudus

No Petanyaan Jawaban

11} Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa | Cukup baik. Hal itu ditunjukan
dalam mengikuti pelajaran | dia tidak pernah mebolos

berwirausaha di sekolah?

12] Bagaimana tingkat keseriusan siswa Cukup antusias dalam mengikuti
dalam mengikuti kegiatan praktek di kegiatan praktek sekolah apapun
sekolahan?

13| Bagaimana sikap siswa di lingkungan | Dia anaknya sedikit pendiam
sekolah dalam kesehariannya? dibandingkan dengan teman-

temannya

14| Menurut bapak, apakah siswa menurut saya dia tidak memiliki
memiliki sikap bersosialisasi yang sosialisasi yang luas. Karenan
baik dan luas? Mengapa? memang dia anaknya kurang

pandai dalam bersosialisasi

15| Bagaimana pandangan siswa terhadap | Cukup optimis. Walau terkadang
dunia lapangan kerja? dia merasa pesimis

16] Menurut bapak, bagaimana usaha Ya dengan cara mencoba
siswa dalam mengembangkan membuka usaha sendiri
potensinya dalam berwirausaha?

17| Bagaimana cara bapak membantu Dengan cara pembinaan mental
siswa menyiapkan mental akademik spiritual serta bekal untuk
sebelum terjun di lapangan kerja? mengahadpi dunia lapangan

kerja

18| Menurut bapak, seberapa tinggi Siswa antusias dalam mendalami
antusias siswa dalam mendalami kegiatan berwirausaha
berwirausaha?

19/ Menurut bapak, apa sajakah penyebab | Penyebabnya ya karena dia
siswa mengalami pesimisme kurang percaya diri dalam
berwirausa, baik dalam hal pribadi melakukan berwirausaha.
ataukah karena llingkungannya? Sehingga ketik mengalami

kegagalan dia langsung merasa
pesimis

20) Bagaimana cara bapak dalam Dengan cara memberikan

memberikan motivasi siswa yang

dorongan dan motivasi agar dia
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mengalami pesimisme berwirausaha?

punya angan-angan yang baik
terhadap masa depannya yang
baik

Kudus, 13 Juni 2014
Peneliti

A |9

—

Ega Avila
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Tabel 4.6 Hasil Wawaancara Peneliti Dengan Guru Mata Pelajaran Sebelum
Pelaksanaan Konseling
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Masalah : Kegiatan mengikuti pelajaran

Responden : Guru mata pelajaran

Nama siswa : MA

Waktu wawancara : Senin, 14 Juni 2014, 12.00-12.30 WIB

Tempat : Ruang guru SMK Wisudha Karya Kudus

No Pertanyaan | Jawaban |
1. | Menurut bapak, apakah siswa MA anaknya disiplin sekali. Dia

termasuk siswa yang disiplin ketika
di kelas? dan apa alasannya?

tidak pernah membolos pada
waktu jam pelajaran saya

2. | Apakah siswa termasuk siswa yang Kurang aktif. Ya mungkin karena
aktif di dalam kelas saat poses dia orangnya malu-malu kalau
pembelajaran? Mengapa? dikelas

3. | Apakah siswa rajin dalam iya dia rajin mengerjakan tuguas-
mengerjakan tugas-tugas yang bapak | tugas yang say berikan dan tepat
berikan, baik berupa pekerjaan rumah | waktu dalam mengerjakannya.
(PR) maupun tugas dikelas?

4. | Bagaimana perbandingan Sedikit lebih bagus itu pada ujian
kemampuan siswa dilihat dari ujian prakteknya
tertulis dan ujian praktek?

5. | Bagaimana hubungan sosial siswa Baik. Dia selalu kompak
dalam bentuk kerjasama pada tugas mengerjakan tugas kelompok
kelompok yang pernah bapak dengan teman-temannya
berikan?

6. | Sudahkah siswa mengaktualisasikan | Sudah pernah
sisem berwirausaha yang bapak
berikan?

7. | Menurut bapak, apakah siswa sudah | Sudah mampu. Dulu pernah saya
mampu mengembangkan potensinya | berikan tugas untuk membuat
dalam berwirausaha dan bagaimana produksi makanan kecil lalu
usaha pengembangan potensinya menjualnya juga
tersebut?

8. | Pernahkah bapak berbagi pengalaman | lya pernah. Yya sangat antusias
tentang berwirausaha ketika proses sekali dengan pengalaman
pembelajaran di kelas? bagaimana berwirausaha saya dulu
tanggapan siswa?

9. | Pernahkan bapak mendapatkan lya pernah
informasi dari pihak lain tentang
permasalahan berwirausaha siswa?

10. | Setelah bapak mengetahui Ya sebisa saya dengan saya
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kemampuan siswa dalam memberikan motivasi dan
berwirausaha, bagaimana cara bapak | doorongan untuk mereka agar
dalam memotivasi siswa untuk tidak | selalu optimis

pesimis dalam berwirausaha? dalambberwirausaha

Kudus, 14 Juni 2014
Peneliti

4@@ b 3)

Ega Avila
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Tabel 4.7 Hasil Wawancara Peneliti Dengan Klien 1 (MA) Sebelum

Pelaksanaan Konseling

Masalah . Keadaan siswa

Reesponden : MA

Waktu wawancara : Senin, 16 Juni, 12.00-12.30 WIB

Temapat wawancara : Mushola SMK Wisudha Karya Kudus

No Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah kamu menyukai mata pelajaran Ya saya menyukainya. Karena

wirausaha? Mengapa?

saya ingin berwirausaha
nantinya

2. | Bagaimana cara kamu memahami ketika Cara saya, saya selalu belajar
diberikan pelajaran dikelas? bagaimana cara berwirausaha

yang baik itu

3. | Dianatara praktek dan teori, kamu lebih Praktek. Karena saya bisa
suka teorinya attau prakteknya? Mengapa | mempraktekannya langsung
demikian?

4. | Apa citta-cita kamu kelak setelah lulus dari | Cita-cita saya, saya ingin
SMK Wisudha Karya Kudus ini? menjadi seorang wirausahawan

yang sukses

5. | Apakah kamu sudah pernah Sudah. Saya sudah pernah
mempraktekanya di lapagan langsung dari | membuka sebuah usaha kecil-
apa yang kamu dapatkan di mata pelajaran | kecilan di rumah bu
wirausaha? Bagaimana coontohnya?

6. | Ketika kamu melakukan memulai Keesulitannya ya kalau bengkel
membuka usaha, kesulitan apa saja yang saya sepi dari pelanggan bu
kamu temui ketika itu?

7. | Bagaimana tindakan kamu ketika kamu Tidak ada tindakan bu. Saya
mengalami kesulitan-kesulitan tersebut? pasrah aja

8. | Adakah orang yang membantu kamu Tidak ada bu
ketiika kamu mengalami kesulitan-
kesulitan tersebut?

9. | Ketika usaha kamu tidak sesuai dengan apa | Ya terkadang masih, terkadaang
yang kamu inginkan, masih adakah saya pesimis bu
semangat untuk terus maju?

10. | Apakah kamu termasuk orang yang mudah | lya mungkin emang iya bu.

pesimis dan putus asa? Mengapa

Karena saya kurang percaya diri

demikian? orangnya
Kudus, 16 Juni 2014
Renulis | .
9

Ega Avila
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Lampiran 13
Tabel 4.8 Hasil Obsevasi Peneliti Terhadap Siswa Sebelum Pelaksanaan
Konseling
Nama siawa : MA
Sekolah : SMK Wisudha Karya Kudus
Jenia Kelamin . Laki-laki
Waktu Observasi : Jum’at, 12 Juni 2014, 12.00-12.30 WIB
No Aspek yang diobservasi lya Tidak
11.| Siswa yang disiplin \%
12.| Siswa yang berprestasi \Y
13. | Pandai dalam bersosialisasi %
14.| Mempunyai cita-cita yang \
tinggi
15. | Berminat dalam kegiatan \Y
berwirausaha
16. | Memiliki potensi dalam \
berwirausaha
17.| Mampu mengembangkan %
potensi yang dimilikinya
18. | Mengalami kegagalan dalam \V
berwirausaha
19. | Pantang menyerah \
20. | Mudah putus asa \Y

Kudus, 12 Juni 2014
Peneliti

e )

—

Ega Avila
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PERSIAPAN PRAKTEK KONSELING INDIVIDUAL

1.

Identitas Konselor
Nama

Nim

Semester
Fakultas/Progdi
Identitas Klien
Nama

Jenis Kelamin
No. Induk
Tempat, Tanggal Lahir
Kelas

Sekolah

Agama

Alamat

Deskripsi Kasus
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: Ega Avila
: 2010-31-066
- VIII

: FKIP/Bimbingan dan Konseling

: MA

; Laki-laki

:12. 11366

: Kudus, 18 September 1996

s XITP-2

: SMK Wisudha Karya Kudus
; Islam

. Ds. Jepang Rt 01 Rw 02 Mejobo

MA adalah peserta didik di kelas X1 TP-2 di SMK Wisudha Karya

Kudus tahun ajaran 2013/2014. MA anaknya kurang mampu bersosialisasi

dengan teman-temannya. MA tinggal bersama kedua orang tuanya di desa

Jepang Rt 01 Rw 02 Mejobo Kudus. Ayahnya bekerja sebagai buruh las

dan ibunya bekerja sebagai buruh pabrik. Tingkat ekonomi keluarga MA

tergolong menengah kebawah.
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MA memang termasuk anak yang kurang bersosialisai dengan
teman-temannya. MA sepertti itu dikarenakan MA yang kurang percaya
pada dirinya sendiri. MA pernah membuka sebuah usaha bengkel kevil-
kecilan. Tetapi bengke itu sudah dituttup dengan alasan bengkelnya
mengalami kegagalan. Sedikit sekali konsumen yang datang ke bengkel
MA. MA menjadi kurang percaya diri atas kegagalannya tersebut. Akibat
kurangnya kepercayaan diriny itu MA menjadi pesimis dalam
berwirausaha kembali.

. Approach Model Trait And Factor

Trait adalah suatu ciri yang khas bagi seseorang dalam berfikir,
berperasaan, dan berprilaku, seperti inteligens (berfikir), iba hati
(berperasaan), dan agresif (berperilaku). Ciri-ciri itu dianggap sebagai
suatu dimensi kepribadian, yang masing-masing membentuk suatu
kontinum atau skala terentang dari sangat tinggi sampai sangat rendah.
Misalnya seseorang dapat diidentifikasi dan diketahui sebagai orang yang
sangat intelegen, kurang iba hati dan agak agresif. Ciri-ciri itu diandalkan
dapat diketahui melalui berbagai tes psikologis

Teori Trait And Factor adalah pandangan yang mengatakan
bahwa kepribadian seseorang dapat dilukiskan dengan mengidentifikasi
sejumlah ciri, sejauh tampak dari hasil testing psikologis yang mengukur
masing-masing dimensi kepribadian itu. Jadi, konselig Trait And Factor
dapat dideskripsikan sebagai teknik konseling yang menggunakan tes-tes

psikologis untuk menganalisis atau mendiagnosis seseorang mengenai ciri-
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ciri dimensi atau aspek kepribadian tertentu, yang diketahui mempunyai
relevansi terhadap keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam jabatan
dan mengikuti suatu program studi
. Tujuan Konseling Trait And Factor

Tujuan konseling trait and factor adalah Untuk membantu
perkembangan kesempurnaan berbagai aspek kehidupan manusia, serta
tugas konseling sifat dan faktor adalah membantu individu dalam
memperoleh kemajuan memahami dan mengelola diri dengan cara
membantunya menilai kekuatan dan kelemahan diri dalam kegiatan
dengan perubahan kemajuan tujuan-tujuan hidup dan Kkarir.

Konseling dilaksanakan dengan membantu individu untuk
memperbaiki kekurangan, ketidakmampuan, dan keterbatasan diri, dan
membantu pertumbuhan dan integritas kepribadian. Dalam hubungan
konseling, individu di harapkan mampu menghadapi, menjelaskan dan
menyelesaikan masalah-masalahnya terutama masalah pesimisme dalam
berwirausaha.

Konsep Utama Trait And Factor

Kepribadian merupakan suatu sistem atau faktor yang saling
berkaitan satu dengan lainnya seperti kecakapan, minat, sikap, dan
temperamen. Hal yang mendasar bagi konseling sifat dan faktor adalah
asumsi bahwa individu berusaha untuk menggunakan pemahaman diri dan
pengetahuan kecakapan dirinya sebagai dasar bagi pengembangan

potensinya.
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7. Teknik Konseling

Teknik-teknik yang digunakan dalam proses konseling

5)

6)

7)

8)

Penggunaan hubungan intim (Establishing rapport)

Konselor harus menerima konseli dalam hubungan yang hangat,
intim, bersifat pribadi, penuh pemahaman, dan terhindar dari hal-
hal yang mengancam konseli.

Memperbaiki pemahaman diri (Cultivating self-understanding)
Memperbaiki pemahaman diri. Konseli harus memahami kekuatan
dan kelemahan dirinya, dan dibantu untuk menggunakan
kekuatannya dalam upaya mengatasi kelemahannya.

Pemberian nasehat atau perencanaan program kegiatan (Advising
or Planning a Program of Action)

Konselor mulai bertolak dari pilihan, tujuan, pandangan atau sikap
konselor dan kemudian menunjukkan data yang mendukung atau
tidak mendukung dari hasil diagnosis.

Menunjukkan kepada petugas lain atau referal, jika konselor
merasa tidak mampu menangani masalah konseli, maka ia harus
merujuk konseli kepada pihak lain yang dipandang lebih

berkompeten untuk membantu konseli.

8. Peran Koselor Dalam Konseling Trait And Factor

Peranan konselor menurut teori ini adalah memberitahukan konseli

tentang berbagai kemampuannya yang diperoleh konselor melalui testing.

Berdasarkan testing pula konselor mengetahui kelemahan dan kekuatan
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kepribadian konseli. Pendekatan teori ini sering disebut kogtitif rasional
karena peranan konselor dalam konseling ialah memberitahukan, member
informasi, dan mengarahkan konseli.

Konselor membantu konseli menentukan tujuan yang yang akan
dicapainya sesuai dengan bakat hasil tes. Pendekatan ini sering disebut
kognitif rasional karena peranan konselor dalam konseling ialah
memberitahukan, member informasi, dan mengarahkan konseli.

. Pola Hubungan Konseling Trait And Factor

Pola kemampuan dan potensi yang ada pada seseorang
menunjukkan hubungan yang berlainan dengan kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki terlebih dalam proses belajarnya. Dengan
bantuan ini diharapkan individu mengenal diri sendiri serta dapat
memanfaatkan pemahaman dan kemampuannya seoptimal mungkin demi
mengatur kehidupannya sendiri secara lebih baik.

Hubungan konsling merupakan hubungan yang sangat akrab,
sangat bersifat pribadi dalam hubungan tatap muka, kemudian konselor
bukan hanya membantu individu atas apa saja yang sesuai dengan
potensinya, tetapi konselor harus memepengaruhi klien berkembang ke
satu arah yang terbaik baginya. Konselor memang tidak menetapkan,
tetapi memberikan pengaruh untuk mendapatkan cara yang baik dalam
membuat keputusan. Dalam kegiatan konseling diharapkan lebih

menekankan peranan berfikir rasional, walaupun sama sekali tidak
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meninggalkan aspek emosional dan kegiatan konseling berlangsung dalam

situasi yang akrab, pribadi dan empatik.

10. Proses Konseling Trait And Factor

Proses konseling trait and factor sama dengan konseling directif.

Konseling diberikan kepda siswa yang bermasalah dapat teratasi maka

konselor harus mengetahui langkah-langkahnya terlebih dahulu.

Proses konseling dibagi dalam 55 tahap atau langkah utama yaitu:

1. Analisis

a.

merupakan tahapan kegiatan yang terdiri dari pengumpulan data
dan informasi klien atau konseli.

b. Konselor dank lien memiliki informasi yang dapat dipercaya, tepat,
dan relevan untuk mendiagnosis pembawaan, minat, motif,
keseimbangan emosional, dan sifat-sifat lain yang memudahkan
penyesuaiaan diri.

c. Analisis dapat dilakukan dengan menggunakan alat-alat seperti
catatan komulatif, wawancara, catatan anekdot, tes psikologis, dan
studi kasus.

d. Selain mengumpulkan data objektif konselor harus memperhatikan
pula cita-cita dan sikap klien dan cara memandang
permasalahannya.

2. Sintesis

Sintesis merupakan langkah untuk merangkum dan mengatur data dari
hasil analisis yang sedemikian rupa sehingga menunjukkan bakat
klien, kelemahan serta kekuatannya, dan kemmpuan penyesuaian diri.

3. Diagnosis
Merupakan tahapan untuk menentukan ketetapan dan pola yang dapat
mengarahkan pada permasalahan, sebab-sebabnya, serta sifat-sifat
klien yang relevan dan berpengaruh terhadap proses penyesuaian diri.
Langkah-langkah diagnosis yaitu:

€.

Indentifikasi masalah

Pribadi yang sehat mampu berfikir rasional untuk memecahkan
masalah secara bijaksana memahami kekuatan dan kelemahan
dirinya sendiri, mampu mengembangkan segala potensi secara
penuh, memiliki motivasi untuk meningkatkanatau
menyempurnakan diri, agar dapat menyesuaikan diri di masyarakat.

menentukan sebab-sebab, yang mencakup perhatian hubungan antara
masa lalu, masa kini, dan masa depan yang dapat menerangkan
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sebab-sebab gejala. Konselor menggunakan intuisinya yang dicek
oleh logika., oleh reaksi klien dan oleh uji coba dari program kerja
berdasarkan diagnosa sementara.

c.  Prognosis, yang sebenarnya tergantung di dalam diagnosis misalnya
diagnosisnya kurang cerdas, prognosisnya menjadi kurang cerdas
inti  pekerjaan sekolah yang sulit, sehingga mungkin sekali
gagalkalau ingin menjadi dokter. Kalau klien belum sanggup berbiat
demikian maka konselor bertanggung jawab dan membantu klien
untuk mencapai tingkat pengambilan tanggung jawab untuk dirinya
sendiri, yang berarti ia mampu mengerti secara logis, tetapi secara
emosional belum mau menerima.

d.  Memberikan Treatment, merupakan hubungan membantu Klien
untuk menemukan sumber diri sendiri maupun sumber di luar
dirinya, baik dilembaga atau sekolah dan masyarakat dalam upaya
mencapai perkembangan dan penyesuaiaan optimal sesuai dengan
kemampuannya.

4. Konseling

Merupakan hubungan membantu klien untuk menemukan sumber
diri sendiri maupun sumber diluar dirinya, baik dilembaga, sekolah
dan masyarakat dalam upaya mencapai perkembangan dan
penyesuaian optimal, sesuai dengan kemampuannya. Dalam kaitan ini
ada lima jenis konseling adalah : belajar terpimpin menuju pengertian
diri, mendidik kembali atau mengajar kembali sesuai dengan
kebutuhan individu sebagai alat untuk mencapai tujuan kepribadiannya
dan penyesuaian hidupnya., Bantuan pribadi dan Konselor, agar klien
mengerti dan trampil dalam menggunakan prinsip dan teknik yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, Mencakup hubungan dan
teknik yang bersifat menyembuhkan dan efektif, dan Mendidik
kembali yang sifatnya sebagai katarsis atau penyaluran

Pengembangan alternatif pemecahan maalah :

1. Forcing Conformity (memaksa penyesuaian), dipilih apabila
lingkungan memag tidak dapatt diubah.

2. Changing the eviroment (mengubah lingkungan), dipilih bila
memang tidak memungkinkan, klien memiliki kekuatan atau
kemampuan melakukannya. Lingkungan ini mencaku apa dan

siapa

3. Selecting the appopriate environment (memilih lingkungan yang
cocok).

4. Learning the needed skills (belajar keterampilan-keterampilan yang
diperlukan)

5. Changing attitude (mengubah sikap), sikap merupakan
kecenderungan seseorang dalam menghadapi sesuatu, dan arahnya
juga pada siapa dan pada apa.
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5. Follow up (tindak lanjut)

a. Memberikan bantuan kepada klien dalam mengahadapi masalah
baru dengan meningkatkannya kepada masalah sumbernya
sehingga menjamin keberhasilan konseling

b. Teknik yang digunakan konselor harus disesuaikan dengan
individualitas klien, mengingat bahwa individu itu sifatnya unik,
sehingga tidak ada teknik yang baku yang berlaku untuk semua
klien.
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Lampiran 15
SATUAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL
SIKLUS 1
PERTEMUAN KE-1
A. Standar kompetensi : Terselesaikannya permasalahan pribadi.
B. Kompetensi dasar : Mencapai kematangan dalam

penguasaan diri.

C. Topik Permasalahan/Bahasan : Sesuai permasalahan yang dialami klien

D. Bidang Bimbingan : Pribadi
E. Jenis Layanan : Konseling Individual
F. Fungsi Layanan : Pencegahan dan Pengentasan.

G. Tujuan Layanan/hasil yang

ingin dicapai : Membantu siswa agar dapat memahami dan

memecahkan masalahnya

H. Sasaran Layanan Y MA Kelas XI TP 2 SMK Wisuda

Karya Kudus

I.  Uraian Kegiatan dan materi

1)
2)

3)

4)

Kegiatan Konselor

Membina hubungan baik dengan siswa

Menganalisis masalah siswa

Melakukan sintesis dengan merangkum data yang ada pada tahap analisis,
untuk dihubungkan antara data yang satu dengan yang lain agar diperoleh
gambaran yang jelas.

Mendiagnosis penyebab timbulnya masalah siswa dengan :
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a) ldentifikasi Masalah
b) Etiologi
5) Melakukan Prognosis
6) Memberikan konseling (treatment) yaitu :
a) Pengembangan pemecahan masalah
b) Pengujian alternatif pemecahan masalah
c¢) Pengambilan keputusan oleh siswa
Kegiatan Siswa
1) Mengemukakan masalah yang dihadapi-terlibat dalam diagnosis
tentang timbulnya masalah yang sesuai dengan masalah yang
dialaminya
2) Memlih alternatif pemecahan masalah

3) Melaksanakan keputusan yang telah disepakati bersama dengan

konselor
Metode . Interview (wawancara)
Tempat Penyelenggaraan : Perpustakaan SMK Wisudha Karya Kudus
Tanggal, waktu, : Rabu, 18 Juni 2014, 09.00-09.45 WIB
. Penyelenggara Layanan : Ega Avila

Pihak yang diikut sertakan
dan peranannya : Guru BK sebagai kolaborator
Alat dan Perlengkapan yang Digunakan : Buku tulis dan Alat tulis

Rencana Penilaian dan tindak
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Lanjut
1. Kesungguhan siswa dalam mengikuti layanan.
2. Mengamati aktivitas serta keterbukaan siswa selama mengikuti layanan
konseling individual.
3. Penyerapan siswa dalam merasakan dan memperoleh pemahaman tentang
permasalahannya.
4. Mengamati perubahan sikap klien setelah adanya layanan ini.
5. Pengaruh positif yang muncul setelah siswa mengikuti layanan ini.
Q. Keterkaitan layanan ini dengan
Kegiatan pendukung : Himpunan Data
R. Catatan Khusus : Dengan layanan konseling individual ini

diharapkan MAS dapat megentaskan permasalahan yang dialaminya.

Kudus, 18 Juni 2014

Mengetahui,
Guru Pembimbing Peneliti
Drs. Agus Sutomo Ega Avila

NIP. 19611203 199802 1 001" NIM.201031066



Nama Konseli
Peneliti

Waktu Konseling
Tempat

- MA
: Ega Avila

Pelaksanaan Konseling Pertama (MA)

: Rabu, 18 Juni 2014, 09.00-09.45 WIB
: Perpustakaan SMK Wisudha Karya Kudus
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Konseli (Ki) Konselor (Ko) Tahapan Teknik Ketrampil
proses konseling an
(mengetuk pintu) “Wa’alaikumsalam Analisis Estabilishing | Attending
“Assalamu’alaium bu” Wr. Wb, mari rapport
silahkan masuk”,
(Ko berdiri menuju
pintu menyambut
kedatanag Ki dan
mengulurkan tangan
untuk berjabat
tangan). “mari
silakan duduk”
(Ki langsung dudukk di | Tidak apa-apa ibu
kursi dan terlihat senyum | hanya ingin
malu--malu) “ada apa ya | mengobrol dengan
ibu memanggil saya ke kamu. Kita kan
sini?” sudah lama tidak
pernah ngobrol-
ngobrol. Kamu tidak
keberatan kan kalau
saya mengajak kamu
mengobrol?
“Tidak apa-apa bu” “bagaimana kabar Membuka
kamu dan keluarga percakapa
kamu?”’ n
“alkhmdulillah baik bu, “alkhmdulliah, kabar
kalau ibu sendiri saya juga baik”
bagaimana kabarnya?”
“alkhmdulillah kalau “oh iya, adik kamu Memberi
begitu” sekarang umur pertanyaan
berapa?” terbuka
“Adik saya sudah “wah pasti rumah

berumur 12 tahun bu”

kamu sekarang rame
sekali dan kamu juga
tidak kesepian kalau
di rumah”

“iya, rumah saya sangat
ramai terus bu. Saya juga

“selain bermain
dengan adik kamu,
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sering bermain dengan
adik saya kalau di
rumah”

kegiatan apa lagi
yang kamu lakukan
ketika di rumah?”

“tidak ada bu. Tapi dulu
saya pernah mempunyai
kegiatan yaitu mencoba
membuka usaha sendiri

di rumah”

“usaha sendiri?
Usaha apa itu?”

(sambil menundukkan “lalu kenapa Mengunda
kepala)“ya saya pernah | sekarang sudah ng
mencoba membuka tidak?” pertanyaan
usaha kecil di rumah, terbuka
yaitu usaha bengkel bu”
“ya karena saya sudah “kenapa putus asa?”
putus asa bu” (masih
menundukan kepala)
(Masih menunduk dan “Sepertinya ada
terlihat kebingungan sesuatu yang ingin
untuk mengungkapkan kamu ceritakan, tapi
isi hatinya) kamu kesulitan

menceriakannya.

Apa ibu boleh tau

apa yang ingin kamu

biarakan? Pelan-

pelan saja bicaranya,

tidak apa-apa. Kalau

kamu mau

menceritakan

permasalahan kamu,

ibu sangat senang

sekali berarti kamu

anak yang mau

terbuka dan ingin

menyelesaikan

maalah kamu dengan

baik. Boleh apa

tidak?”
(menganggukkan kepala) | “kalau begitu, kamu Kontrak

“iyabu, boleh”

ingin berapa lama
Kita bercakap-cakap
hari ini?”

“sampai nanti waktu
istirahat bu?”

“baiklah kalau
begitu, jadi sampai
waktunya istirahat,
kamu bisa
menceritakan isi hati
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kamu sama ibu. Ibu
janji tidak aka
menceritakan apa
yang kamu ceritakan
kepada orang lain
tanpa ijin dari kamu.
Dan ibu juga akan
berusaha membantu
masalah yang kamu
hadapi.”

“iya bu terimakasih”

“coba kamu
ceritakan kenapa
kamu merasa putus
asa?”

“begini bu, saya dulu “kamu sudah Lack of
pernah mencoba mencoba usah information
membuka usaha kecil tersebut berapa
yaitu bengkel. Saya minggu?”
mencoba
mengembangkan potensi
saya tersebut dalam
usaha bengkel. Tetapi
setelah beberapa minggu
melakukan usaha
tersebut, usaha saya itu
sepi sekali bu, saya
merasa minder untuk
berwirausaha”
“empat minggu bu” “lalu apakah kamu
tau kenapa usaha itu
selalu sepi? Dan
apakah sama sekali
kamu tidak
mendapatkann order
dalam wakktu empat
minggu itu?”
“saya tidak tau bu. Ya “o begitu, dari Sintesis Cultivating Menyimpu
pernah saya ungkpan tadi dapat self Ikan

mendapatkan orderan
tapi jarang sekali.
Bahkan pernah sampai
tiga hari tidak ada
orderan atau yang mau
bengkel di bengkel saya
bu. Hal itu lah yang
menjadikann saya

ibu rangkum bahwa
masalah kamu
sebenarnya adalah
kamu pesimis dalam
berwirausaha karena
kamu dulu pernah
mencoba membukan
usaha tetapi gagal

understandin
g
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merasa putus asa dan
pesimis dalam
melakukan
berwirausaha”

dan tidak mendapat
orderan yang seperti
kamu harapkan. Apa
benar seperti itu?”

“iya bu, begitu
maksudnya”

“kalau memang itu
masalahnya, ibu
menduga penyebab
masalah kamu
pesimis berwirausaha
adalah karena kamu
kurang percaya diri
dalam berwirausaha.
Padahal
berwirausaha itu
membutuhkan sikap
percaya diri dan juga
siap menghadapi
segala resiko untung
dan rugi nantinya.
Jadi, apabila kamu
baru bebarapa
minggu saja kamu
merasa tidak percaya
diri dan merasa
pesimis kamu tidak
akan dapat
mewujudkan cita-cita
kamu menjadi
wirausahawan yang
sukses. Apakah
kamu bisa mengeti
kata-kata ibu?”

Diagnosis

Prognosis

Menyimpu
Ikan

“iya bu, saya mengerti”

“lalu apa yang kamu
ingin lakukan agar
kamu tidak pesimis
laggi dalam
berwirausaha?”

Konseling

Advising or
planing of
program a
action

merencana
kan

“mungkin saya harus
lebih percaya diri lagi

dan tidak mudah pesimis

menghadai kegagalan
yang saya alami. Agar
saya tetap majju dalam
mewujudkan cita-cita
saya menjadi
wirausahawan”

“jangan mungkin,
tapi harus. Selain itu
jangan lupa terus
semangan dan
berdoa”
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“iya bu. Tapi saya harus | “kamu kan bisa lebih Mengarah
belajar agar tidak mudah | belajar tentang cara kan
pesimis dengan siapa berwirausaha yang
bu? Di rumah hanya ada | baik itu seperti apa
adik saya dan orang tua | dengan guru mapel
saya sibuk bekerja.” wirausaha. Atau
kamu bisa
meningkatkan
potensi kamu dalam
usaha bengkel mesin
dengan cara belajar
lebih tekun tentang
mesin dengan guru
mepel permesinan.
Agar kamu lebih
lincah dalam
melayani konsumen
kamu nanti dan
konsumen kamu
menjadi tidak kapok
telah order di
bengkel kamu.”
“iya bu. Saya kan lebih | “ibu rasa itu sebuah | Follow up | Carrying out | Dorongan
memotivasi diri saya keputusan yang the plan minimal
sendiri agar lebih sangat bagus. Ibu
percaya diri dan tidak yakin, kamu pasti
mudah pesimis dalam bisa lebih maju dan
berwirausaha. Dan saya | tidak lagi pesimis
akan lebih dalam melakukan
memantangkan berwirausa. Kalau
kemampuan saya dalam | begitu, kapan kamu
bidang wirausaha dan akan melakukan
permesinan. Setelah itu | rencanamu tersebut?”
saya akan kembali
mencoba membuka
usaha saya lagi.”
“secepatnya bu. Insya “bagus kalau begitu. Mengakhir
Allah besok saya akan Besok-besok ibu [
melakukannya. ” masih boleh konseling

mengundang kamu
lagi untuk kitta
ngobrol-ngobbrol
lagi seperti ini kan?”

“tentu saja boleh bu.
Saya sangat senang
sekali bisa ngobrol-

“baiklah karena
waktu istirahat tiba,
maka percakapan
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ngobrol dengan ibu.”

Kita tutup dulu dan
akan kita lanjutkan
lain waktu. Sekarang,
bagaimana perasaan
kamu?”

“saya merasa senang
karena saya mempunyai
teman mengobrol yang
dapat mengerti saya bu.
Saya akan menunjukkan
bahwa saya bisa
melakukan berwirausaha
dan tidak pesimis lagi
apabila mengalami
resiko.”

“bagus sekali”

“baiklah bu, kalau begitu
saya pamit permisi dulu.
Terimakasih bu,
wassalamu’alaikum”

“silahkan. iya sama-
sama.
Wa’alaikumsalam™
(Ko dan Ki
bersalama, dan Ko
mengantarkan Ki
sampai pintu)

Penulis

i 3)

-—

Ega Avila
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LAPORAN
PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS, DAN TIDAK LANJUT
SATUAN LAYANAN PENDUKUNG BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Permasalahan/bahasan : Pesimisme Berwirausaha

B. Spesifikasi Bimbingan
1. Bidang Bimbingan . Pribadi
2. Jenis Layanan :Konselng Individual Perorangan
3. Fungsi Layanan : Pengentasan dan Pemahaman
4. Sasarn Layanan : MA

C. Pelaksanaan Layanan
1. Waktu : 1X45 Menit/Rabu, 18 Juni 2014
2. Tempat : Perpustakaan

3. Deskripsi dan komentar tentang pelaksanaan layanan/pendukung
1) Klien dengan jujur mengemukakan masalahnya.
2) Klien aktif merespon semua pertanyaan yang diajukan oleh
pembimbing.
3) Kilien aktif merespon bebagai alternatif yang dibeikan yang sampai
pembimbing.
4) Klien mampu menanggapi beberapa alternatf yang disampaikan
pembimbing.
5) Klien mampu memilih dan memutukan pilihan yang cocok bagi
dirinya.
6) Proses konseling berjalan lancar.
D. Evaluasi
1. Cara-cara Evaluasi
1) Mengamati aktifitas dan partisipasi klien selama layanan
berlangsung
2) Mengamati perubahan sikap dan tingkah laku klien
3) Memmbimbing klien dalam menentukan keputusa bagi dirinya
4) Klien lebih berani menyampaikan masalahnya pada praktikan
sehingga akan mendapatkan bantuan pemecahan maalah yanng
dihadapinya
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Dengan selesainya layanan konseling perorangan klien dapat lebih
berani mengungkapkan masalahnya dan mengemukakan ide dan saran
serta pengambian keputusan pada pemecahan masalah yang dihadapi.
E. Analisis Hasil Penilaian
1. Caraanaliis
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Analisis penilaian dilakukan dengan mengukur sejaun aman klien
berkomitmen untuk mencari dan memilih alternatif solusi serta
menerapkannya untuk mengatasi masalah yang dihadapinya saat ini.

2. Deskripi dan komentar tentang hasil penilaian
Klien mampu merespon dengan baik dan mau berusaha menggubah
sikap dan kondisi sekarang ini

F. Tindak Lanjut

1. Cara-cara tindak lanjut
Diadakan konselig individual lanjutan untuk mengetahui hasil dari
pengambilan keputtusan setelah konseling individual pertama

2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Setelah klien memperoleh layanan ini klien lebih bisa memahami
dirinya dan klien dapat mengatasi masalah pesimisme berwirausahanya
menjadi lebih baik.

Kudus, 18 Juni 2014
Guru Pembimbing Peneliti

A |3

-~

Drs. Agus Sutomo Ega Avila
NIP. 19611203 199802 1 001 NIM. 201031066
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Lampiran 16
SATUAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL
SIKLUS 2
PERTEMUAN KE-2
A. Standar kompetensi : Terselesaikannya permasalahan pribadi.
B. Kompetensi dasar : Mencapai kematangan dalam

penguasaan diri.

C. Topik Permasalahan/Bahasan : Sesuai permasalahan yang dialami klien

D. Bidang Bimbingan : Pribadi
E. Jenis Layanan : Konseling Individual
F. Fungsi Layanan : Pencegahan dan Pengentasan.

G. Tujuan Layanan/hasil yang
ingin dicapai : Membantu siswa agar dapat memahami dan
memecahkan masalahnya
H. Sasaran Layanan : MA Kelas XI TP 2 SMK Wisuda Karya
Kudus
I.  Uraian Kegiatan dan materi
1. Kegiatan Konselor
1) Membina hubungan baik dengan siswa
2) Menganalisis masalah siswa
3) Melakukan sintesis dengan merangkum data yang ada pada tahap
analisis, untuk dihubungkan antara data yang satu dengan yang lain
agar diperoleh gambaran yang jelas.

4) Mendiagnosis penyebab timbulnya masalah siswa dengan :
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1. ldentifikasi Masalah
2. Etiologi

5) Melakukan Prognosis

6) Memberikan konseling (treatment) yaitu :
1. Pengembangan pemecahan masalah
2. Pengujian alternatif pemecahan masalah
3. Pengambilan keputusan oleh siswa

2. Kegiatan Siswa

1) Mengemukakan masalah yang dihadapi-terlibat dalam diagnosis
tentang timbulnya masalah yang sesuai dengan masalah yang
dialaminya

2) Memlih alternatif pemecahan masalah

3) Melaksanakan keputusan yang telah disepakati bersama dengan

konselor
Metode . Interview (wawancara)
Tempat Penyelenggaraan : Perpustakaan SMK Wisudha Karya Kudus
Tanggal, waktu, : Jum’at, 20 Juni 2014, 08.00-08.45 WIB
. Penyelenggara Layanan : Ega Avila

Pihak yang diikut sertakan

dan peranannya : Guru BK sebagai kolaborator
Alat dan Perlengkapan yang Digunakan : Buku tulis dan Alat tulis
Rencana Penilaian dan tindak

Lanjut
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1. Kesungguhan siswa dalam mengikuti layanan.
2. Mengamati aktivitas serta keterbukaan siswa selama mengikuti layanan
konseling individual.
3. Penyerapan siswa dalam merasakan dan memperoleh pemahaman tentang
permasalahannya.
4. Mengamati perubahan sikap klien setelah adanya layanan ini.
5. Pengaruh positif yang muncul setelah siswa mengikuti layanan ini.
Q. Keterkaitan layanan ini dengan
Kegiatan pendukung : Himpunan Data
R. Catatan Khusus : Dengan layanan konseling individual ini

diharapkan MAS dapat megentaskan permasalahan yang dialaminya.

Kudus, 20 Juni 2014

Mengetahui,
Guru Pembimbing Peneliti
rs. Agus Sutomo Ega Avila

NIP. 19611203 199802 1 001" NIM.201031066



Nama Konseli
Penelliti

Waktu konseling
Tempat

Pelaksanaan Konseling Kedua (MA)

: MA
: Ega Avila

: Jum’at, 20 Juni 2014, 08.00- 08.45 WIB
: Perpustakaan Wisudha Karya Kudus
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Konseli (Ki) Konselor (Ko) Langkah- | Teknik Teknik
langkah Keterampilan | Koseling
“Selamat pagi bu” “selamat pagi MA. Attending Estabilishing
sambil tersenyum Mari silahkan rapport
masuk’ membalah
dengan senyum
juga
“terimakasih bu” “iya. Bagaimana Analisis | Oppening
kabar kamu hari
ni?”
“alkhmdulillah baik | “alkhmdulillah
bu. Ibu sendiri saya juga baik”
bagaimana
kabarnya?”
“alkhmdulillah “kenapa kamu
kalau begitu” masih malu
begitu?”’
“tidak kok bu” “tidak ada lagi
masalah dengan
berwirausaha kamu
kan?”
“tidak ada bu. Sudah | “iya.. lalu apakah
lancar” kamu sudah
melakukan janji
kamu yang dulu?”
“iya sudah bu” “tampaknya ada
yang mau kamu
ceritakan kepada
ibu”
“hehehee, 1ya ada “baiklah, disini kita | Sintesis Esplorasi

bu. Saya ingin tau
bu berwiausaha
yang benar itu
menurut ibu yang

akan berbincang-
bincang lagi
berkaitan masalah
yang sedang kamu
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bagaimana ya bu?”
sambil senyum-
senyum

alami. Tentu saja
agar kamu
mengerti
bagaimana
berwirausaha yang
benar itu”

“iya bu. Saya ingin
tahu tentang cara
berwirausaha yang
benar agar saya
semangat untuk
melakukan kegiatan
berwirausaha”

“untuk memahami
masalah kamu, ibu
memerlukan
beberapa keteranga
agi. Tidak
keberatan bukan?
Apakah masih ada
maalah dengan

kegiatan
berwirusaha
kamu?”’
“begini bu, menurut | “jadi, karena kamu | Diagnosis | Lack of skill Cultivating
saya, saya sudah sering selft-
berusaha untuk mendapatkan understanding
percaya diri dengan | konsumen tidak
kemampuan saya puas atas pelayanan
dalam berwirausaha. | kamu, lalu kamu
Ketika saya ingin tau
menerima orderan bagaimana
saya percaya kalau | berwirausaha yang
saya bisa benar begitu?”
memberikan yang
terbaik untuk
konsumen saya.
Tetapi kenapa
konsumen merasa
sedikit kurang puas
dengan pelayanan
yang saya berikan?”
“iya bu, ” “baiklah ibu akan Prognosis | Eksplorasi

membantu masalah
kamu. Kalau begitu
Kita mulai

mengartikan apa itu
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berwirausaha.
Menurut kamu
berwirausaha itu
apa?”

“menurut saya
berwirausaha adalah
melakukan sebuah
kegiatan usaha
untuk
menghasilakan uang
bu”

“apa kamu yakin
berwirausaha
adalah seperti itu?”

“iya bu. Karena
memang
berwirausaha untuk
mengahasilkan
uang.”

“iya kamu benar.
Berwirausaha
adalah
tujuannyauntuk
mengahasilkan
uang. Tetapi lebih
tepatnya
berwirausaha
menjalankan usaha
atau perusahaan
dengan
kemungkinan
uantung dan
rugi.oleh karena
ittu untuk
melakukan
kegiatan
berwirausaha perlu
memiliki kesiapan
mental, baik untuk
mengahadapi
keadaan untu
merugi ataupun
keadaan untung
yang besar. Begitu
juga yang kamu
alami. Harus siap
meneriama
kemungkinan yang

Mengarahkan /
directing

Changing
attitute
(mengubah
sikap)
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buruk seperti
konsumen kamu
merasa kurang puas
atas pelayanan
kamu atau
konsumen kamu
merasa puas atas
pelayanan yang
kamu berikan.
Kgmu juga harus
bisa merubah sikap
kamu untuk selalu
percaya diri dalam
menjalankan
wirausaha kamu.
Sampai sisni
apakah kamu sudah
paham? ”

“iya bu saya
sekarang mengerti
bahwa berwirausaha
itu harus memiliki
kesiapan mental
yang baik dan sikap
kepercayaan diri
yang selama ini
kurang saya miliki.
Karena hal itu agar
saya siap dalam
mengahadapi
kemungkinan yang
baik dan
kemungkinan yang
buruk.”

“benar sekali. Cita-
cita kamu ingin
jadi apa sih?”

Open question

“saya tidak tahu bu.
Yang penting saya
ingin menjadi orang
sukses agar bisa
membahagiakan
keluarga saya

“emm kalau kamu
ingin menjadi
orang sukses, kamu
harus bisa
merealisasikan
dulu tujuan hidup

Dorongan
minimal
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nanti.”

kamu. Agar kamu
menjadi orang
yang benar-benar
sukses dan
membahagiakan
keluarga kamu
seperti yang kamu
inginkan. Ibu ingin
thu, apakah kamu
senang sekolah di
sini?. ”’

“iya bu. Saya senang
sekolah di sisni. Oia
bu, siikap pesimis
itu dikerenakan oleh
hal apa saja sih bu?
Lalu cara
mengatasinya itu
seperti apa bu? ”

“pesimis itu adalah
suatu sikap yang
didasari oleh
pemikiran yang
ragu-ragu dan
menganggap
bahwa dirinya
selalu merasa tidak
bisa terhadap suatu
hal. Cara mengatasi
pesimis itu adalah
dengan
membangun rasa
optimis dalam diri
kita. Kita tidak
oleh merasa putus
asa dalam
menjalankan
sesuatu. Jadikanlah
kegagalan itu
sebagai motivasi
untuk terus maju.
Apakah kamu
sudah menerapkan
mengatasi siakap
pesimis seperti itu?

2

Treatment

Learning the
needed skills
(belajar
keterampilan
yang
dibutuhkan)

“sudah bu, tetapi
saya masih belum

“saya mengerti
bahwa mengubah
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bisa untuk benar-
benar merasa
optimis untuk
menjalankan
sesuatu. Apalagi
ketika saya
mengalami
kegagalan. Tetapi
saya ini masih akan
berusaha untuk
selalu optimis dalam
melakukan segala
sesuatu ”’

sikap pesimis
untuk menjadi
sikap optimis itu
bukan pekerjaan
yang mudabh.
Tetapi kalau kita
benar-benar berniat
dan berusaha pasti
kita bisa.”

“lya bu.”

“apakah kamu
sudah menerapkan
sikap optimis kamu
terhadap kegiatan
berwirausaha
kamu?”

Advishing or
planning a
program of
action

“suadah bu. Saya
sedang berusaha
untuk menubah
sikap pesimis saya
dalam berwirrausaha
untuk menjadi sikap
yang optimis”

“bagus kalau kamu
sudah berusaha
melakukan hal
tersebut. Sekarang
kamu sudah
mengerti apa itu
berwirausaha yang
baik dan benar.
Kamu juga sudah
menegtahui
penyebab sikap
pesimis itu apa dan
cara mengatasinya
itu bagaimana. Dan
kamu kana terus
berusaha untuk
mengatasi sikap
pesimis kamu
dalam
berwirausaha”

Menyimpulkan

“iya bu. Baiklah

“sama-sama. Bila

Mengakhiri
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terimakasih bu atas

nanti ada masalah

semua saran dan lagi bisa

waktu yang ibu menghubungi saya
berikan kepada saya. | ya. Saya siap

hal itu sangat membantu kamu
bermanfaat sekali kapan saja”

bagi saya.”

“baik bu. Saya “silahkan.

permisi dulu ya bu.”

Semnagat terus ya

"7

“iya bu,
wassalamu’alaikum’
sambil mengulurkan
tangan untuk
berjabat tangan

b

“wa’alaikumsalam”

Penulis

i3

-—

Ega Avila
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LAPORAN

PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS, DAN TIDAK LANJUT
SATUAN LAYANAN PENDUKUNG BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Permasalahan/bahasan : Pesimisme Berwirausaha
B. Spesifikasi Bimbingan
1. Bidang Bimbingan . Pribadi
2. Jenis Layanan . Konselng Individual Perorangan
3. Fungsi Layanan : Pengentasan dan Pemahaman
4. Sasarn Layanan : MA
C. Pelaksanaan Layanan
1. Waktu : 1X45 Menit/Jum’at, 20 Juni 2014
2. Tempat : Perpustakaan
3. Deskripsi dan komentar tentang pelaksanaan layanan/pendukung

1) Klien dengan jujur mengemukakan masalahnya.

2) Klien aktif merespon semua pertanyaan yang diajukan oleh pembimbing.

3) Klien aktif merespon bebagai alternatif yang dibeikan yang sampai
pembimbing.

4) Klien mampu menanggapi beberapa alternatf yang disampaikan
pembimbing.

5) Klien mampu memilih dan memutukan pilihan yang cocok bagi dirinya.

6) Proses konseling berjalan lancar.

D. Evaluasi

1.

Cara-cara Evaluasi

1) Mengamati aktifitas dan partisipasi klien selama layanan berlangsung

2) Mengamati perubahan sikap dan tingkah laku klien

3) Memmbimbing klien dalam menentukan keputusa bagi dirinya

4) Klien lebih berani menyampaikan masalahnya pada praktikan sehingga
akan mendapatkan bantuan pemecahan maalah yanng dihadapinya

. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian

Dengan selesainya layanan konseling perorangan klien dapat lebih berani
mengungkapkan masalahnya dan mengemukakan ide dan saran serta
pengambian keputusan pada pemecahan masalah yang dihadapi.

E. Analisis Hasil Penilaian

1. Caraanaliis
Analisis penilaian dilakukan dengan mengukur sejauh aman klien
berkomitmen untuk mencari dan memilih alternatif solusi serta
menerapkannya untuk mengatasi masalah yang dihadapinya saat ini.
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2. Deskripi dan komentar tentang hasil penilaian
Klien mampu merespon dengan baik dan mau berusaha menggubah
sikap dan kondisi sekarang ini

F. Tindak Lanjut

1. Cara-cara tindak lanjut
Diadakan konselig individual lanjutan untuk mengetahui hasil dari
pengambilan keputtusan setelah konseling individual pertama

2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Setelah klien memperoleh layanan ini klien lebih bisa memahami
dirinya dan klien dapat mengatasi masalah pesimisme berwirausahanya
menjadi lebih baik.

Kudus, 20 Juni 2014

Guru Pembimbing Peneliti
Drs. Agus Sutomo Ega Avila

NIP. 19611203 199802 1 001 NIM. 201031066
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SATUAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL

SIKLUS 3

PERTEMUAN KE-3

Standar kompetensi

Kompetensi dasar

Topik Permasalahan/Bahasan
Bidang Bimbingan

Jenis Layanan

Fungsi Layanan

Tujuan Layanan/hasil yang

ingin dicapai

Sasaran Layanan

Uraian Kegiatan dan materi

a. Kegiatan Konselor

: Terselesaikannya permasalahan pribadi.

: Mencapai kematangan dalam penguasaan

diri.

: Sesuai permasalahan yang dialami klien
: Pribadi
: Konseling Individual

: Pencegahan dan Pengentasan.

: Membantu siswa agar dapat memahami dan

memecahkan masalahnya

: MA Kelas XI TP 2 SMK Wisuda Karya

Kudus

1) Membina hubungan baik dengan siswa

2) Menganalisis masalah siswa

3) Melakukan sintesis dengan merangkum data yang ada pada tahap

analisis, untuk dihubungkan antara data yang satu dengan yang lain

agar diperoleh gambaran yang jelas.

4) Mendiagnosis penyebab timbulnya masalah siswa dengan :

a) ldentifikasi Masalah

b) Etiologi
5) Melakukan Prognosis

6) Memberikan konseling (treatment) yaitu :

a) Pengembangan pemecahan masalah
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b) Pengujian alternatif pemecahan masalah
¢) Pengambilan keputusan oleh siswa
b. Kegiatan Siswa
1) Mengemukakan masalah yang dihadapi-terlibat dalam diagnosis
tentang timbulnya masalah yang sesuai dengan masalah yang
dialaminya
2) Memlih alternatif pemecahan masalah

3) Melaksanakan keputusan yang telah disepakati bersama dengan

konselor
J.  Metode . Interview (wawancara)
K. Tempat Penyelenggaraan : Perpustakaan SMK Wisudha Karya Kudus
L. Tanggal, waktu, - Sabtu, 21 Juni 2014, 10.00-10.45 WIB
M. Penyelenggara Layanan : Ega Avila

N. Pihak yang diikut sertakan
dan peranannya -
O. Alat dan Perlengkapan yang Digunakan : Buku tulis dan Alat tulis
P. Rencana Penilaian dan tindak
Lanjut
1. Kesungguhan siswa dalam mengikuti layanan.
2. Mengamati aktivitas serta keterbukaan siswa selama mengikuti layanan
konseling individual.
3. Penyerapan siswa dalam merasakan dan memperoleh pemahaman tentang
permasalahannya.
4. Mengamati perubahan sikap klien setelah adanya layanan ini.
5. Pengaruh positif yang muncul setelah siswa mengikuti layanan ini.
Q. Keterkaitan layanan ini dengan

Kegiatan pendukung : Himpunan Data
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R. Catatan Khusus : Dengan layanan konseling individual ini
diharapkan MA dapat megentaskan permasalahan yang dialaminya.

Kudus, 21 Juni 2014

Mengetahui,
Guru Pembimbing Praktikan
Drs. Agus Sutomo Ega Avila

NIP. 19611203 199802 1 001" NIM.201031066



Nama Koseli
Peneliti
Waktu Konseling

Pelaksanaan Konselig Ketiga (MA)

: MA
: Ega Avila

: Sabtu, 21 Juni 2014, 10.00-10.45 WIB
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Tempat : Perpustakaan SMK Wisudha Karya Kudus
Konseli (Ki) Konselor (Ko) Langkaah- | Tahapan Teknik
langkah Proses Konseling
“selamat siang “iya selat siang. Attending Estabilishing
bu” Silahkan duduk” rapport
“terimakasih bu” | “bagaimanaa Analisis Oppening
kabar kamu hari
ini?”
“alkhmdulillah “alkmdulillah
baik bu. Kabar | kalau begitu.
ibu sendiri Kabar ibu juga
bagaimana?” aik kok. ”
“alkhmdulillah” | “emm
nampaknya kamu
lagi senang
sekali ya”
“hehehe ibu bisa | “wah.. hebat Refleksi
aja. Lucu saja sekali. Saya
bu. Saya gak dapat merasakan
menyangka hal itu. Tampak
waktu ada kamu merasa

konsemen ke
bengkel saya,
awalnya saya
minder untuk
memberi
pelayana yang
baik. Tapi
ternyata
konsumen saya
bilang kalau
saya
memberikan
pelayanan yang
baik dan
pelanggan saya
merasa sangat

senag sekali”
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puas.”

“biar tidak cepat
lapar kan bu,
jadi dibuat
senang saja,
hehe..
terimakasih ya
bu”

“terima kastih
untuk apa/”

Open question

“terima kasih “sama-sama. Kan Klarifikasi

atas bantuannya | memang tujuan

dulu. Dulu kan | daripada

ibu sudah konseling untuk

meberika cara membantu.”

agar bisa tetap

optimis atas

apapun yang

terjadi termasuk

ata kegagalan

berwirausahaku

dulu”

“iya bu..” “apakah bengkel | Sintesis Eksplorasi
kamu masih sepi
dari pelanggan?”

“sudah jarang “berarti kamu Open question

sepi bu. Ini juga
berkat bantuan
dari ibu”

sudah memahami
berwirausaha
yang baik itu
seperti apa?
Berarti kamu
udah bisa
melawan rasa
pesimis kamu
dan
mengubahnya
menjadi rasa
yang optimis?”

“saya belum siap
benar untuk
mengahadapi
pesaingan
dengan bengkel-
bengkel yang
lain yang lebh
lama darri saya
bu. Apalagi saya
belum punya

“untuk
memahami
masalah kamu,
ibu perlu
beberapa
keterangan lagi.
Ibu ingin tau
persiapan kamu
dalam
mengahadapi

Eksplorasi
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pengalaman persaingan antara

yang banyak bengkel-bengkel

dalam yang lain sudah

berwirausaha” sejauh mana?”

“persiapan saya | Tadi kamu bilang | Diagnosis Cultivating
hanya dengan kamu merasa self-
cara pesimis ketika understanding
mengembangkan | kamu mengalami

potensi yang sebuah kegagalan

saya miliki pada usaha

dengan baik. kamu. Apakah

Dan saya akan kamu menyesali

belajar dengan hal itu?

pengalaman-

pengalaman

yang sudah saya

alami selama

berwirausaha.

Yaitu

pengalaman

yang dulu

pernah

mengalami

kegagalan lalu

saya merasa

pesimis dan

menjadi pesimis

untuk

melakukan

berwirausaha

lagi”

“iya bu. Karena | “ibu mengerti Prognoosis | Menjernihkan
saya berfikir sekarang.

kalau saya Terkadang ibu

merasa pesimis
terus saya tidak
akan maju”

masih ragu akan
tetapi hal ini
akan membatu
kamu

“ya apa itu bu?”

“sikap yang
buruk memang
sulit untuk kita
tinggalkan.
Tetapi kalau kita
sudah
menemukan rasa
penyesalan, hal

Mengarahkan /
directing

Advising or
planning of
action
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itu bisa membuat
kita mudah untuk
berubah untuk

menjadi lebih
baik. ”
“lalu bagaimana | “optimislah Treatment | Change
bu?” dalam melakukan attitude
sesuatu. Karena (mengubah
dengan optimis sikap)
insya Allah kamu
akan bisa terus
maju dn
menggapai cita—
cita yang kamu
inginkan”
“ibu benar “sikap optimis
sekali. Lalu harus juga
selain itu apa diiringi dengan
lagi bu?” berusaha dan
berdoa. Dan tetap
jangan berhenti
untuk selalu
mencoba. Selalu
belajar dari
pengalaman”
“baik bu. Nanti | “ya saya yakin Dorongan
saya akan kamu anak yang minimal
mencobanya.” berjiwa optimis.
Smoga kamu
bisa melakukan
itu semua. Kita
sama-sama
dalam hidup
belajar dari
pengalaman yang
sudah terjadi.”
“ya, terima kasih | “lho mengapa Eksplorasi
ya bu. Saya demikian?”
merasa senang
dan menunggu
saat konseling
bu.”
“karena saya “saya juga Directing

jenuh di kelas
bu. Saya tidak
suka dengan

merasa sangat
lega karena bisa
membantu
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keramaian.” memecahkan
masalahmu, dan
kamu juga
sekarang lebih
bisa terbuka
dalam
menceritakannya.

Ibu ingin ta
target selanjutnya
yang ingin kamu
capai apa?”

“target yang “bagus. Kamu Evaluasi Summary Carriying-out

saya inginkan menanggapi (follow the plan

adalah ingin pertanyaan ibu up)

terus dengan baik dan

berwirausaha bertanggung

tanpa harus ada | jawa. Baiklah

rasa pesimis kamu sudah tahu

dalam apa yang akan

melakukannya. | kamu lakukan.

Walaupun Kamu sudah

terkadang akan | mengerti cara

mengalami menghadapi

kegagalan dalam | masalah kamu.”

berwirausaha

saya nanti.”

“lya bu” “mungkin kita Mengakhiri
bisa akhiri koneling
pertemuan ini.

Semoga sukses
ya.”

“baik bu. Terima | “sama-sama.

kasih banyak ya | Sampai jumpa

bu” lagi ya. Dan

tetap semnagat
ya !”

“iya bu. Saya
permisi dulu ya
bu95

“iya silahkan”

“selamat siang
bu,’

“selamat siang”

4&1@ b3

Penulis

Ega Avila
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LAPORAN

PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS, DAN TIDAK LANJUT
SATUAN LAYANAN PENDUKUNG BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Permasalahan/bahasan : Pesimisme Berwirausaha

B. Spesifikasi Bimbingan
1. Bidang Bimbingan : Pribadi
2. Jenis Layanan : Konselng Individual Perorangan
3. Fungsi Layanan : Pengentasan dan Pemahaman
4. Sasarn Layanan : MA

C. Pelaksanaan Layanan
1. Waktu : 1X45 Menit/Sabtu, 21 Juni 2014
2. Tempat : Ruang BK

3. Deskripsi dan komentar tentang pelaksanaan layanan/pendukung

1) Klien dengan jujur mengemukakan masalahnya.

2) Klien aktif merespon semua pertanyaan Yyang diajukan oleh
pembimbing.

3) Kilien aktif merespon bebagai alternatif yang dibeikan yang sampai
pembimbing.

4) Klien mampu menanggapi beberapa alternatf yang disampaikan
pembimbing.

5) Klien mampu memilih dan memutukan pilihan yang cocok bagi dirinya.

6) Proses konseling berjalan lancar.

D. Evaluasi

1. Cara-cara Evaluasi

1) Mengamati aktifitas dan partisipasi klien selama layanan
berlangsung

2) Mengamati perubahan sikap dan tingkah laku klien

3) Memmbimbing klien dalam menentukan keputusa bagi dirinya

4) Klien lebih berani menyampaikan masalahnya pada praktikan
sehingga akan mendapatkan bantuan pemecahan maalah yanng
dihadapinya

. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian

Dengan selesainya layanan konseling perorangan klien dapat lebih
berani mengungkapkan masalahnya dan mengemukakan ide dan saran
serta pengambian keputusan pada pemecahan masalah yang dihadapi.
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E. Analisis Hasil Penilaian

1.

Cara analiis

Analisis penilaian dilakukan dengan mengukur sejauh aman klien
berkomitmen untuk mencari dan memilih alternatif solusi serta
menerapkannya untuk mengatasi masalah yang dihadapinya saat ini.

. Deskripi dan komentar tentang hasil penilaian

Klien mampu merespon dengan baik dan mau berusaha menggubah sikap
dan kondisi sekarang ini

Tindak Lanjut
1.

Cara-cara tindak lanjut
Diadakan konselig individual lanjutan untuk mengetahui hasil dari
pengambilan keputtusan setelah konseling individual pertama

. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian

Setelah klien memperoleh layanan ini klien lebih bisa memahami dirinya
dan klien dapat mengatasi masalah pesimisme berwirausahanya menjadi
lebih baik.

Kudus, 21 Juni 2014

Guru Pembimbing Peneliti

A | )

—

Drs. Agus Sutomo Ega Avila
NIP. 19611203 199802 1 001 NIM. 201031066
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Lampiran 18
Hasil Dokumentasi Foto Pelaksanaan Konseling
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Lampiran 19
Tabel 4.9 Hasil Wawacara Peneliti Dengan Konselor Sekolah Sebelum

Pelaksanaan Konseling

Masalah : Prestasi dan kesharian di lingkunga sekolah
Responden : Konselor sekolah
Nama Siswa ' YE
Waktu wawancara : Senin, 14 Juni 2014, 11.00-11.30 WIB
Tempat wawancara : Ruang BK SMK Wisudha karya Kudus
No Petanyaan Jawaban
1. | Bagaimana tingkat kedisiplinan siswa | Cukup baik. Hal itu terlihat dia
dalam mengikuti pelajaran | tidak pernah membolos sekolah

berwirausaha di sekolah?

2. | Bagaimana tingkat keseriusan siswa Ya cukup serius ketika
dalam mengikuti kegiatan praktek di mengikutti praktek di sekolahan
sekolahan?

3. | Bagaimana sikap siswa di lingkungan | Sikap siswa baik dengan teman-
sekolah dalam kesehariannya? temannya

4. | Menurut bapak, apakah siswa Sosialisasinya baik. Tetapi tidak
memiliki sikap bersosialisasi yang terlalu luas, karenan memang
baik dan luas? Mengapa? anaknya minderan

5. | Bagaimana pandangan siswa terhadap | Terkadang optimis terkadang
dunia lapangan kerja? tidak dalam memandang dunia

lapangan pekerjaan

6. | Menurut bapak, bagaimana usaha Usahanya itu dengan
siswa dalam mengembangkan mengembangkan keterampilan
potensinya dalam berwirausaha? yang dimilikinya. Misalnya saja

dengan membuka bengkel di
rumahnya

7. | Bagaimana cara bapak membantu Dengan memberikan motivasi
siswa menyiapkan mental akademik untuk selalu lebih maju
sebelum terjun di lapangan kerja?

8. | Menurut bapak, seberapa tinggi Saya rasa cukup antusias dalam
antusias siswa dalam mendalami mendalami dunia berwirausaha
berwirausaha?

9. | Menurut bapak, apa sajakah penyebab | Penyebabnya siswa pernah
siswa mengalami pesimisme mengalami pengalaman buruk
berwirausa, baik dalam hal pribadi ketika berwirausaha yaitu dari
ataukah karena llingkungannya? dalam dirinya sendiri yang

berakibat siswa tidak mau
berwirausaha llagi

10/ Bagaimana cara bapak dalam Ya dengan cara terus

memberikan motivasi siswa yang

memberikan semangat dan
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mengalami pesimisme berwirausaha? | dorongan untuk terus maju.
Apabila ada rintangan tidak
boleh langsung menyerah

Kudus, 14 Juni 2014
Peneliti

T3

Ega Avila :
NIM.201031066




Lampiran 20
Tabel 4.10 Hasil Wawaancara Peneliti Dengan Guru Mata Pelajaran
Sebelum Pelaksanaan Konseling
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Masalah : Kegiatan mengikuti pelajaran
Responden : Guru mata pelajaran
Nama siswa ' YE

Waktu wawancara

: Selasa, 15 Juni 2014, 09.00-09.30

Tempat : Ruang guru SMK Wisudha Karya Kudus
No Pertanyaan Jawaban

1. | Menurut bapak, apakah siswa Disiplin. Dia selalu mengikuti
termasuk siswa yang disiplin ketika di | mata pelajaran saya.
kelas? dan apa alasannya?

2. | Apakah siswa termasuk siswa yang Karena dia anaknya minderan.
aktif di dalam kelas saat proses Jadi dia kurang aktif di kelas
pembelajaran? Mengapa?

3. | Apakah siswa rajin dalam Dia selalu mengerjakan apa saja
mengerjakan tugas-tugas yang bapak | tugas yang say berikan. Baik itu
berikan, baik berupa pekerjaan rumah | berupa PR maupun tugas di
(PR) maupun tugas dikelas? kelass

4. | Bagaimana perbandingan kemampuan | Lebih bagus hasil praktenya
siswa dilihat dari ujian tertulis dan daripada teorinya
ujian praktek?

5. | Bagaimana hubungan sosial siswa Baik. Selalu kompak dalam
dalam bentuk kerjasama pada tugas mengerjakan tuga kelompok
kelompok yang pernah bapak berikan? | yang saya berikan

6. | Sudahkah siswa mengaktualisasikan lya sudah pernah
sisem berwirausaha yang bapak
berikan?

7. | Menurut abapak, apakah siswa sudah | Sebenarnya dia sudah mampu.
mampu mengembangkan potensinya Karena dia sudah pernah
dalam berwirausaha dan bagaimana membuka sebuah usaha di
usaha pengembangan potensinya rumahnya
tersebut?

8. | Pernahkah bapak berbagi pengalaman | Pernah saya menceritakan
tentang berwirausaha ketika proses pengalaman saya berwirauaha di
pembelajaran di kelas? bagaimana kela. Ya da sangat antusias
tanggapan siswa? mendengarkan cerita

pengalaman berwiausaha saya.

9. | Pernahkan bapak mendapatkan lya pernah
informasi dari pihak lain tentang
permasalahan berwirausa siswa?

10] Setelah bapak mengetahui kemampuan | Ya dengan cara terus memberi




229

siswa dalam berwirausaha, bagaimana
cara bapak dalam memotivasi siswa
untuk tidak pesimis dalam
berwirausaha?

dukungan dan semangat agar
siswa terus maju
mengembangkan potensinya
dalam berwirausaha

Kudus, 15 Juni 2014
Peneliti

;%@gg}@ b 3)

Ega Avila E
NIM.201031066
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Lampiran 21
Tabel 4.11 Hasil Wawancara Peneli Dengan Klien 1 (MAS) Ssebelum
Pelaksanaan Konseling

Masalah : Keadaan siswa
Reesponden - YE
Waktu wawancara : Kamis, 17 Juni, 09.00-09.30 WIB
Temapat wawancara : Mushola SMK Wisudha Karya Kudus
No Pertanyaan Jawaban
1. Apakah kamu menyukai mata Ya saya suka. Karena memang
pelajaran wirausaha? Mengapa? saya suka beriwrauusaha
2. Bagaimana cara kamu memahami Dengan cara mempelajari apa

ketika diberikan pelajaran dikelas? saja yang sudah di ajarkan guru

3. Dianatara praktek dan teori, kamu Saya lebih menyukai praktek. Ya
lebih suka teorinya attau prakteknya? | karena praktek tidak terlalu

Mengapa demikian? membosankan

4. Apa citta-cita kamu kelak setelah Saya ingin menjadi seorang
lulus dari SMK Wisudha Karya wirauusahawan yang sukses
Kudus ini?

5. Apakah kamu sudah pernaah Sudah pernah. Dulu saya

mmpraktekanya di lapagan langsung | membuka sebuah bengkel kecil
dari apa yang kamu dapatkan di mata
pelajaran wirausaha? Bagaimana

coontohnya?

6. Ketika kamu melakukan memulai Bengkel saya tidak begitu ramai
membuka usaha, kesulitan apa saja dari pelanggan. Entah kenapa
yang kamu temui ketika itu? saya kurang tau

7. Bagaimana tindakan kamu ketika Ya saya mencoba untuk
kamu mengalami kesulitan-kesulitan | memberikan pelayanan yang
tersebut? baik untuk konsumen saya agr

konsumen saya terus bengkel di
bengkel saya

8. Adakah orang yang membantu kamu | Tidak ada bu
ketiika kamu mengalami kesulitan-
kesulitan tersebut?

9. Ketika usaha kamu tidak sesuai Tidak ada bu. Saya merasa
dengan apa yang kamu inginkan, pesimis dalam berwirausaha lagi
masih adakah semangat untuk terus
maju?

10. | Apakah kamu termasuk orang yang lya. Karena saya orangnya
mudah pesimis dan utus asa? mudah sekali minder. Saya
Mengapa demikian? kurang percaya dengan diri saya

sendiri
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Kudus, 17 Juni 2014
Peneliti

T 4

Ega Avila
NIM.201031066
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Lampiran 22
Tabel 4.12 Hasil Obsevasi Peneliti Terhadap Siswa Sebelum Pelaksanaan
Peneitian
Nama siawa ' YE
Sekolah : SMK Wisudha Karya Kudus
Jenia Kelamin . Laki-laki
Waktu Observasi : Sabtu, 19 Juni 2014, 09.00-09.30 WIB
No Aspek yang diobservasi lya Tidak
1. | Siswa yang disiplin \
2. | Siswa Yang berprestasi \Y
3. | Pandai dalam bersosialisasi %
4. | Mempunyali cita-cita yang \Y
tinggi
5. | Berminat dalam kegiatan \
berwirausaha
6. | Memiliki potensi dalam \
berwirausaha
7. | Mampu mengembangkan \
potensi yang dimilikinya
8. | Mengalami kegagalan dalam \V
berwirausaha
9. | Pantang menyerah \
10. | Mudah putus asa \Y

Kudus, 19 Juni 2014
Peneliti

T3

Ega Avila
NIM.201031066
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PERSIAPAN PRAKTEK KONSELING INDIVIDUAL

1.

Identitas Konselor
Nama

Nim

Semester
Fakultas/Progdi
Identitas Klien
Nama

Jenis Kelamin
No. Induk
Tempat, Tanggal Lahir
Kelas

Sekolah

Agama

Alamat

Deskripsi Kasus
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: Ega Avila
: 2010-31-066
- VIII

: FKIP/Bimbingan dan Konseling

:YE
: Laki-laki
:12.11381

: Kudus, 10 Juli 1997

s XITP-2

: SMK Wisudha Karya Kudus
; Islam

: Ds. Singocandi Rt 02 Rw 01 Kudus

YE adalah peserta didik di kelas X1 TP-2 di SMK Wisudha Karya

Kudus. YE adalah anak yang kurang percaya diri dan mudah miinderan

dianntara teman-temannya. YE tinggal bersama kedua orang tuanga di

desa Singocandi Rt 02 Rw 01 Kudus. Ayahnya bekerja sebagai buruh

bangunan dan ibunya bekerja sebagai buruh pabrik. YE adalah anak kedua

dari tiga bersaudara. Adiknya berumur 12 tahun dan kakanya berumur 23

tahun.
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Dulu YE pernah mencoba membuka sebuah usaha bengkel di
rumahnya. YE membuka usaha kecil-kecilan itu berharap dia bisa
membatu orang tuanya dengan tidak meminta uang saku. Tetapi, bengkel
YE tidak rrame pelanggan. Karena bengkel YE sepi pelanggan YE
menjadi merugi. Gagalnya YE dalam berwirrausaha disebabkan YE
orangnya kurang percaya diri dalam menjalankan sesuatu. Karena itulah
YE menjadi pesimis untuk berwirausa kembali, karena YE takut akan
kegagalannya yang dulu terulang kembali.

. Approach Model Trait And Factor

Trait adalah suatu ciri yang khas bagi seseorang dalam berfikir,
berperasaan, dan berprilaku, seperti inteligens (berfikir), iba hati
(berperasaan), dan agresif (berperilaku). Ciri-ciri itu dianggap sebagai
suatu dimensi kepribadian, yang masing-masing membentuk suatu
kontinum atau skala terentang dari sangat tinggi sampai sangat rendah.
Misalnya seseorang dapat diidentifikasi dan diketahui sebagai orang yang
sangat intelegen, kurang iba hati dan agak agresif. Ciri-ciri itu diandalkan
dapat diketahui melalui berbagai tes psikologis

Teori Trait And Factor adalah pandangan yang mengatakan
bahwa kepribadian seseorang dapat dilukiskan dengan mengidentifikasi
sejumlah ciri, sejauh tampak dari hasil testing psikologis yang mengukur
masing-masing dimensi kepribadian itu. Jadi, konselig Trait And Factor
dapat dideskripsikan sebagai teknik konseling yang menggunakan tes-tes

psikologis untuk menganalisis atau mendiagnosis seseorang mengenai ciri-
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ciri dimensi atau aspek kepribadian tertentu, yang diketahui mempunyai
relevansi terhadap keberhasilan atau kegagalan seseorang dalam jabatan
dan mengikuti suatu program studi
. Tujuan Konseling Trait And Factor

Tujuan konseling trait and factor adalah Untuk membantu
perkembangan kesempurnaan berbagai aspek kehidupan manusia, serta
tugas konseling sifat dan faktor adalah membantu individu dalam
memperoleh kemajuan memahami dan mengelola diri dengan cara
membantunya menilai kekuatan dan kelemahan diri dalam kegiatan
dengan perubahan kemajuan tujuan-tujuan hidup dan Kkarir.

Konseling dilaksanakan dengan membantu individu untuk
memperbaiki kekurangan, ketidakmampuan, dan keterbatasan diri, dan
membantu pertumbuhan dan integritas kepribadian. Dalam hubungan
konseling, individu di harapkan mampu menghadapi, menjelaskan dan
menyelesaikan masalah-masalahnya terutama masalah pesimisme dalam
berwirausaha.

Konsep Utama Trait And Factor

Kepribadian merupakan suatu sistem atau faktor yang saling
berkaitan satu dengan lainnya seperti kecakapan, minat, sikap, dan
temperamen. Hal yang mendasar bagi konseling sifat dan faktor adalah
asumsi bahwa individu berusaha untuk menggunakan pemahaman diri dan
pengetahuan kecakapan dirinya sebagai dasar bagi pengembangan

potensinya.
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7. Teknik Konseling

Teknik-teknik yang digunakan dalam proses konseling

1)

2)

3)

4)

Penggunaan hubungan intim (Establishing rapport)

Konselor harus menerima konseli dalam hubungan yang hangat,
intim, bersifat pribadi, penuh pemahaman, dan terhindar dari hal-
hal yang mengancam konseli.

Memperbaiki pemahaman diri (Cultivating self-understanding)
Memperbaiki pemahaman diri. Konseli harus memahami kekuatan
dan kelemahan dirinya, dan dibantu untuk menggunakan
kekuatannya dalam upaya mengatasi kelemahannya.

Pemberian nasehat atau perencanaan program kegiatan (Advising
or Planning a Program of Action)

Konselor mulai bertolak dari pilihan, tujuan, pandangan atau sikap
konselor dan kemudian menunjukkan data yang mendukung atau
tidak mendukung dari hasil diagnosis.

Menunjukkan kepada petugas lain atau referal, jika konselor
merasa tidak mampu menangani masalah konseli, maka ia harus
merujuk konseli kepada pihak lain yang dipandang lebih

berkompeten untuk membantu konseli.

8. Peran Koselor Dalam Konseling Trait And Factor

Peranan konselor menurut teori ini adalah memberitahukan konseli

tentang berbagai kemampuannya yang diperoleh konselor melalui testing.

Berdasarkan testing pula konselor mengetahui kelemahan dan kekuatan
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kepribadian konseli. Pendekatan teori ini sering disebut kogtitif rasional
karena peranan konselor dalam konseling ialah memberitahukan, member
informasi, dan mengarahkan konseli.

Konselor membantu konseli menentukan tujuan yang yang akan
dicapainya sesuai dengan bakat hasil tes. Pendekatan ini sering disebut
kognitif rasional karena peranan konselor dalam konseling ialah
memberitahukan, member informasi, dan mengarahkan konseli.

. Pola Hubungan Konseling Trait And Factor

Pola kemampuan dan potensi yang ada pada seseorang
menunjukkan hubungan yang berlainan dengan kemampuan dan
keterampilan yang dimiliki terlebih dalam proses belajarnya. Dengan
bantuan ini diharapkan individu mengenal diri sendiri serta dapat
memanfaatkan pemahaman dan kemampuannya seoptimal mungkin demi
mengatur kehidupannya sendiri secara lebih baik.

Hubungan konsling merupakan hubungan yang sangat akrab,
sangat bersifat pribadi dalam hubungan tatap muka, kemudian konselor
bukan hanya membantu individu atas apa saja yang sesuai dengan
potensinya, tetapi konselor harus memepengaruhi klien berkembang ke
satu arah yang terbaik baginya. Konselor memang tidak menetapkan,
tetapi memberikan pengaruh untuk mendapatkan cara yang baik dalam
membuat keputusan. Dalam kegiatan konseling diharapkan lebih

menekankan peranan berfikir rasional, walaupun sama sekali tidak
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meninggalkan aspek emosional dan kegiatan konseling berlangsung dalam

situasi yang akrab, pribadi dan empatik.

10. Proses Konseling Trait And Factor

Proses konseling trait and factor sama dengan konseling directif.

Konseling diberikan kepda siswa yang bermasalah dapat teratasi maka

konselor harus mengetahui langkah-langkahnya terlebih dahulu.

Proses konseling dibagi dalam 55 tahap atau langkah utama yaitu:

6. Analisis

a. merupakan tahapan kegiatan yang terdiri dari pengumpulan data
dan informasi klien atau konseli.

b. Konselor dank lien memiliki informasi yang dapat dipercaya, tepat,
dan relevan untuk mendiagnosis pembawaan, minat, motif,
keseimbangan emosional, dan sifat-sifat lain yang memudahkan
penyesuaiaan diri.

c. Analisis dapat dilakukan dengan menggunakan alat-alat seperti
catatan komulatif, wawancara, catatan anekdot, tes psikologis, dan
studi kasus.

d. Selain mengumpulkan data objektif konselor harus memperhatikan
pula cita-cita dan sikap klien dan cara memandang
permasalahannya.

7. Sintesis

Sintesis merupakan langkah untuk merangkum dan mengatur data dari
hasil analisis yang sedemikian rupa sehingga menunjukkan bakat
klien, kelemahan serta kekuatannya, dan kemmpuan penyesuaian diri.

8.  Diagnosis
Merupakan tahapan untuk menentukan ketetapan dan pola yang dapat
mengarahkan pada permasalahan, sebab-sebabnya, serta sifat-sifat
klien yang relevan dan berpengaruh terhadap proses penyesuaian diri.
Langkah-langkah diagnosis yaitu:

a.

Indentifikasi masalah

Pribadi yang sehat mampu berfikir rasional untuk memecahkan
masalah secara bijaksana memahami kekuatan dan kelemahan
dirinya sendiri, mampu mengembangkan segala potensi secara
penuh, memiliki motivasi untuk meningkatkanatau
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menyempurnakan diri, agar dapat menyesuaikan diri di
masyarakat.

b. menentukan sebab-sebab, yang mencakup perhatian hubungan
antara masa lalu, masa kini, dan masa depan yang dapat
menerangkan sebab-sebab gejala. Konselor menggunakan
intuisinya yang dicek oleh logika., oleh reaksi klien dan oleh uji
coba dari program kerja berdasarkan diagnosa sementara.

c. Prognosis, yang sebenarnya tergantung di dalam diagnosis
misalnya diagnosisnya kurang cerdas, prognosisnya menjadi
kurang cerdas inti pekerjaan sekolah yang sulit, sehingga mungkin
sekali gagalkalau ingin menjadi dokter. Kalau klien belum sanggup
berbiat demikian maka konselor bertanggung jawab dan membantu
klien untuk mencapai tingkat pengambilan tanggung jawab untuk
dirinya sendiri, yang berarti ia mampu mengerti secara logis, tetapi
secara emosional belum mau menerima.

d. Memberikan Treatment, merupakan hubungan membantu klien
untuk menemukan sumber diri sendiri maupun sumber di luar
dirinya, baik dilembaga atau sekolah dan masyarakat dalam upaya
mencapai perkembangan dan penyesuaiaan optimal sesuai dengan
kemampuannya.

9. Konseling

Merupakan hubungan membantu klien untuk menemukan sumber
diri sendiri maupun sumber diluar dirinya, baik dilembaga, sekolah
dan masyarakat dalam upaya mencapai perkembangan dan
penyesuaian optimal, sesuai dengan kemampuannya. Dalam kaitan ini
ada lima jenis konseling adalah : belajar terpimpin menuju pengertian
diri, mendidik kembali atau mengajar kembali sesuai dengan
kebutuhan individu sebagai alat untuk mencapai tujuan kepribadiannya
dan penyesuaian hidupnya., Bantuan pribadi dan Konselor, agar klien
mengerti dan trampil dalam menggunakan prinsip dan teknik yang
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, Mencakup hubungan dan
teknik yang bersifat menyembuhkan dan efektif, dan Mendidik
kembali yang sifatnya sebagai katarsis atau penyaluran

Pengembangan alternatif pemecahan maalah :

1. Forcing Conformity (memaksa penyesuaian), dipilih apabila
lingkungan memag tidak dapatt diubah.

2. Changing the eviroment (mengubah lingkungan), dipilih bila
memang tidak memungkinkan, klien memiliki kekuatan atau
kemampuan melakukannya. Lingkungan ini mencaku apa dan
siapa

3. Selecting the appopriate environment (memilih lingkungan yang
cocok).

4. Learning the needed skills (belajar keterampilan-keterampilan yang
diperlukan)
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5. Changing attitude (mengubah sikap), sikap merupakan
kecenderungan seseorang dalam menghadapi sesuatu, dan arahnya
juga pada siapa dan pada apa.

10. Follow up (tindak lanjut)

a. Memberikan bantuan kepada klien dalam mengahadapi masalah
baru dengan meningkatkannya kepada masalah sumbernya
sehingga menjamin keberhasilan konseling

b. Teknik yang digunakan konselor harus disesuaikan dengan
individualitas klien, mengingat bahwa individu itu sifatnya unik,
sehingga tidak ada teknik yang baku yang berlaku untuk semua
klien.
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Lampiran 24
SATUAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL
SIKLUS 1
PERTEMUAN KE-1
A. Standar kompetensi : Terselesaikannya permasalahan pribadi.
B. Kompetensi dasar : Mencapai kematangan dalam

penguasaan diri.

C. Topik Permasalahan/Bahasan : Sesuai permasalahan yang dialami klien

D. Bidang Bimbingan : Pribadi
E. Jenis Layanan : Konseling Individual
F. Fungsi Layanan : Pencegahan dan Pengentasan.

G. Tujuan Layanan/hasil yang
ingin dicapai : Membantu siswa agar dapat memahami dan
memecahkan masalahnya
H. Sasaran Layanan : YE Kelas XI TP 2 SMK Wisuda Karya
Kudus
I.  Uraian Kegiatan dan materi
a. Kegiatan Konselor
1) Membina hubungan baik dengan siswa
2) Menganalisis masalah siswa
3) Melakukan sintesis dengan merangkum data yang ada pada tahap analisis,
untuk dihubungkan antara data yang satu dengan yang lain agar diperoleh
gambaran yang jelas.

4) Mendiagnosis penyebab timbulnya masalah siswa dengan :
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a) Identifikasi Masalah
b) Etiologi
5) Melakukan Prognosis
6) Memberikan konseling (treatment) yaitu :
a) Pengembangan pemecahan masalah
b) Pengujian alternatif pemecahan masalah
c¢) Pengambilan keputusan oleh siswa
b. Kegiatan Siswa
1) Mengemukakan masalah yang dihadapi-terlibat dalam diagnosis
tentang timbulnya masalah yang sesuai dengan masalah yang
dialaminya
2) Memlih alternatif pemecahan masalah

3) Melaksanakan keputusan yang telah disepakati bersama dengan

konselor
Metode . Interview (wawancara)
Tempat Penyelenggaraan " Perpustakaan SMK Wisudha Karya
Kudus
Tanggal, waktu, - Senin, 23 Juni 2014, 09.00-09.45 WIB
. Penyelenggara Layanan : Ega Avila

Pihak yang diikut sertakan
dan peranannya :Guru BK sebagai Kolaborator
Alat dan Perlengkapan yang Digunakan : Buku tulis dan Alat tulis

Rencana Penilaian dan tindak
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Lanjut
1. Kesungguhan siswa dalam mengikuti layanan.
2. Mengamati aktivitas serta keterbukaan siswa selama mengikuti layanan
konseling individual.
3. Penyerapan siswa dalam merasakan dan memperoleh pemahaman tentang
permasalahannya.
4. Mengamati perubahan sikap klien setelah adanya layanan ini.
5. Pengaruh positif yang muncul setelah siswa mengikuti layanan ini.
Q. Keterkaitan layanan ini dengan
Kegiatan pendukung : Himpunan Data
R. Catatan Khusus : Dengan layanan konseling individual ini

diharapkan MAS dapat megentaskan permasalahan yang dialaminya.

Kudus, 23 Juni 2014

Mengetahui,
Guru Pembimbing Peneliti
3
rs. Agus Sutomo Ega Avila

NIP. 19611203 199802 1 001" NIM.201031066
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Pelaksanaan Konseling Pertama (YE)

Nama Konseli ' YE
Penliti : Ega Avila
Waktu Konseling : Senin, 23 Juni 2014, 09.00-09.45 WIB
Tempat : Perpustakaan SMK Wisudha Karya Kudus
Konseli (Ki) Konselor (Ko) Langkah- | Tahapan Teknik
langkah Proses Konseling
“assalamu’alaik “wa’alaikum salam, Attending | Analisis Estabilishing
um” (sambil mari sialhkan masuk” rapport
mengetuk
pintu)
(Ki langsung masuk | “mari silahkan duduk” Estabilishing
dan mengahmpiri (sambil tersenyum) rapport
Ki)
“iya bu terimakasih™ | “bagaimana kabar Membuka
kamu hari ini?” percakapa
n
“kabar saya sehat “bagus kalau begitu.

bu. Kalau kabar ibu | alkhmdulillah saya
sendiri bagaimana?” | juga sehat”

“oia, ada apa ya ibu | “tidak ada apa-apa
memanggil saya kok. Ibu hanya ingin
kesini?” bertemu dengan kamu
dan mengobrol-
ngobrol sama kamu
saja. Kan sudah lama
ibu tidak mengobrol-
ngobrol dengan kamu.
Kamu tidak keberatan
kan kalau kamu ibu
ajak ngobrol-ngobrol
seperti ini?”

“tidak sama sekali “ola, saya mendengar
bu. Saya senang bisa | dari guru mata
menemani ibu pelajaran
mengobrol.” (sambil | kewirausahaan kamu
tersenyum) adalah termasuk siswa
yang cukup pintar di
kelas. apakah benar
seperti itu?”

“iya begitulah bu” “kok jawaban kamu
seperti ragu”

“ya itu dulu bu. “lalu kenapa kamu Mengunda
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sekarang ya saya bisa bilang kamu ng

biasa-biasa saja.” biasa-biasa saja pertanyaa
sekarang dan tidak n terbuka
seperti dulu?”

(menundukkan “mengapa?”

kepala)“ya saya

sekarang agak

kurang bersemangat

bu dalam mata

pelajaran wirausaha”

(hanya terdundduk | “sepertinya ada hal

dan diam saja) yang ingin kamu
ceritakan tetapi kamu
kesulitan mau
menceritakannya.
Begini, kalau boleh
ibu tau hal apa yang
kamu ingin ceritakan
ceritakkann saja padda
ibu. Ibu janji tidak
akan menceritakkan
masalah kamu kepada
siapapun tanpa ijin
dari kamu dulu. Pelan-
pelan saja kamu
menceritakannya.
Bagaimana?”

“bener ibu tidak “iya benar. Percaya

akan menceritakan | saja sama ibu.”

pada siapapun?”

“terimakasth bu” “kalau begitu nannti Kontrak

samapi waktunya jam
istirahat selesai kamu
bisa menceritakan apa
saja yang ingin kamu
ceritakan. Ibu juga
akan membantu sebisa
ibu untuk
menyelesaikan
masalah yang sedang
kamu alami. Coba
kamu bisa mulai
ceritakan masalah
yang sedang kamu
alami”

“begini bu, saya

“lalu?”
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memang dulu
termasuk siswa yang
aktif di kelas. karena
saya emang ingin
berwirausaha dan
menjadi wirausaha
nantinya ”

“saya merasa kok
saya masih kurang
mampu dalam
berwirausaha, saya
kurang percaya diri.
padahal saya sudah
mencoba
mempelajari dengan
baik berwirausaha
itu seperti apa”

“dengan cara apa
kamu tau kalau kamu
kurang mampu
berwirausaha?”

Lack of
assurance

“saya sudah pernah
membuka usaha
bengkel bu di
rumah. Kebetulan
orang tua saya ada
sedikit tabungan
untuk saya bisa
membuka usaha
bengkel sendiri.
Tetapi ya hasilnya
mengecewakan bu.’

b

“mengecewakan
bagaimana?”

“saya dulu pas
pertama buka
bengkel, bengkel
saya ya lumayan
ramai bu. Tetapi
tidak bertahan 2
minggu bengekl
saya mulai sepi dan
hampir tidak ada
pelanggan yang
datang bengkel di
tempat saya”

“lalu apakah kamu tau
apa sebab bengkel
kamu tidak pernah di
datangi lagi kayak
dulu”

“saya denger sih
kataya pelayanan
saya kurang
memuaskan dalam
bengkel bu. Padahal
saya sudah berusaha

“lalu bengkel kamu ini
masih buka atau sudah
kamu tutup?”’
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memberika yang
terbaik kepada
mereka. Tetapi ya
mereka tetap merasa
bahwa bengkel di
tempat saya itu
kurang bagus.”

“sudah saya tutup
lama bu. Percuma
saya buka usaha
sendiri tetapi tidak
ada hasilnya. Saya
itu merasa saya
kurang keterampilan
sehingga pelanggan-
pelanggan saya itu
pada kabr dan saya
merasa pesimis
melakkukan hal itu
sehingga ya saya
tutup saja bengkel
saya itu bu”
(memmasang wajah
putus asa)

“owh begitu ceritanya,
dari uraian yang sudah
kamu ungkapkan ibu
dapat menyimpulakan
bahwa kamu dulu
pernah melakukan
sebuah usaha bengkel
tetapi dalam usaha
tersebut kamu merasa
kalau kamu kurang
ketemapilan dalam
berwirausaha sehinga
kamu merasa pesimis
dalam melakukan
berwirausaha lagi.
Dan kamu juga tidak
lagi bersemangat
dalam mengikuti mata
pelajarn berwirausaha.
Apakah benar seperti
itu?”

Menyimp
ulkan

Self
understandin

g

“iya bu benar seperti

b 2

1tu

“kalau memang begitu
alasan kamu merasa
pesimis adalah kamu
pernah melakukan
sebuah usaha bengkel
tetapi kamu kurang
percaya diri dan
kurang keterampilan
dalam melayani
pelanggann-pelanggan
kamu dengan baik.
Padahal keterampilan
kan tidak hanya
didapatkan dalam
teori-teorinya saja.
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Bisa juga kamu
dapatkan dari hasil
pengalaman-
pengalaman yang
sudah kamu alami.
Wajar kalau sebuah
beriwirauusaha itu
kadang ramai
pelanggan dan kadan
sepi sekali dari
pelanggan. Kalau
kamu baru begini saja
sudah merasa pesimis,
bagaimana kamu akan
bisa mewujudkan cita-
ita kamu tersebut?
Apakah kamu mengeti
apa yaang ibu

jelaskan?”
“iya bu saya “bagus kalau begitu. Merencan | Konseling | Advising or
mengerti” Lalu apa yang ingin akan planing of
kamu lakukan agar program a
kamu merasa tidak action
pesimis lagi?”
“ya saya akan “kalau memang begitu | dorongan | Follow up | Carrying out
mencobanya lagi itu keputusan yang minimal the plan

untuk
mengembangkan
ketermpilan saya
dalam bidang dan
berusaha untuk
percaya diri bengkel
agar saya bisa benar-
benar melakukan
berwirausaha lagi
nantinya. Tetapi
saya bingung untuk
mendapatkan
keterampilan-
keterampilan dari

sangat bagus. Untuk
masalah mendapatkan
ketempilan dan
kepercayaan diri, kan
kamu bisa belajar dari
orang-orang yang
punya bengkel
lumayan besar. Agar
kamu bisa berbagi
berwirausaha yang
baik itu yang
bagaimana. Atau
kamu bisa belajar lagi
langsung pada guru
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siapa bu”

mata pelajaran
kewirausahaan secara
teorinya dan
prakteknya yang baik
untuuk menjadi
wirausaha itu seperti

2

apa.

“iya bu. Tapi apa
saya bisa
melakukannya ya
bu?”

“insyaAllah kamu
pasti bisa. Segala
kesulitan pasti akan
ada kemudahan.
Kapan rencana kamu
mencoba lagi
membuka usaha kamu
itu?”

“secepatnya bu saya
akan melakukannya
lagi”

“bagus kalau begitu.
Kapan-kapan ibu
boleh kan memanggil
kamu kesini untu
berbiincang-bincang
seperti ini lagi?”

“tentu saja boleh bu.

Saya malah merasa
senang kalau punya
teman mengobrol
seperti ini”

“baiklah karena waktu
istiraha sudah tiba,
maka perrbincangan
kita hari ini kita tutup
dulu dan kita bis
lajutkan lai waktu ya.
Bagaimana perasaan
kamu sekarang?”’

Mengakhir
i

“ya saya merasa
senang sekali bu.
Dan saya merasa
legga bisa
menceritakan
masalah yang
sedang saya alami
sehingga saya bisa
termotivasi lagi
untuk elakukan
usaha berwirausaha

“bagus sekali”
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aya lagi kayak dulu
dengan
mmennambah
keterampilan yang
baik agar saya dapat
memilliki pelanggan
di usaha bengkel

saya”

“baiklah kalauu “ya silahkan”
beggitu say permisi

dulu ya bu”

“teriimakasih bu” “sama-

sama”(terseyum
sambil berjabat
tangan)

“wassalamu’alakum

2

“wa’’alaikusalam”

Peneliti

i3

—

Ega Avila
NIM.20103106
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LAPORAN
PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS, DAN TIDAK LANJUT
SATUAN LAYANAN PENDUKUNG BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Permasalahan/bahasan : Pesimisme Berwirausaha

B. Spesifikasi Bimbingan
1. Bidang Bimbingan . Pribadi
2. Jenis Layanan : Konselng Individual Perorangan
3. Fungsi Layanan : Pengentasan dan Pemahaman
4. Sasarn Layanan : YE

C. Pelaksanaan Layanan
1. Waktu : 1X45 Menit/Senin, 23 Juni 2014
2. Tempat : Perpustakaan

3. Deskripsi dan komentar tentang pelaksanaan layanan/pendukung
1) Klien dengan jujur mengemukakan masalahnya.
2) Klien aktif merespon semua pertanyaan yang diajukan oleh
pembimbing.
3) Klien aktif merespon bebagai alternatif yang dibeikan yang sampai
pembimbing.
4) Klien mampu menanggapi beberapa alternatf yang disampaikan
pembimbing.
5) Klien mampu memilih dan memutukan pilihan yang cocok bagi
dirinya.
6) Proses konseling berjalan lancar.
D. Evaluasi
1. Cara-cara Evaluasi
1) Mengamati aktifitas dan partisipasi klien selama layanan
berlangsung
2) Mengamati perubahan sikap dan tingkah laku klien
3) Memmbimbing klien dalam menentukan keputusa bagi dirinya
4) Klien lebih berani menyampaikan masalahnya pada praktikan
sehingga akan mendapatkan bantuan pemecahan maalah yanng
dihadapinya

2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Dengan selesainya layanan konseling perorangan klien dapat lebih
berani mengungkapkan masalahnya dan mengemukakan ide dan saran
serta pengambian keputusan pada pemecahan masalah yang dihadapi.



252

E. Analisis Hasil Penilaian
1. Caraanaliis
Analisis penilaian dilakukan dengan mengukur sejauh aman klien
berkomitmen untuk mencari dan memilih alternatif solusi serta
menerapkannya untuk mengatasi masalah yang dihadapinya saat ini.
2. Deskripi dan komentar tentang hasil penilaian
Klien mampu merespon dengan baik dan mau berusaha menggubah
sikap dan kondisi sekarang ini
F. Tindak Lanjut
1. Cara-cara tindak lanjut
Diadakan konselig individual lanjutan untuk mengetahui hasil dari
pengambilan keputtusan setelah konseling individual pertama
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Setelah klien memperoleh layanan ini klien lebih bisa memahami
dirinya dan klien dapat mengatasi masalah pesimisme berwirausahanya
menjadi lebih baik.

Kudus, 23 Juni 2014

Guru Pembimbing Peneliti
Drs. Agus Sutomo Ega Avila

NIP. 19611203 199802 1 001 NIM. 201031066
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Lampiran 25
SATUAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL
SIKLUS 2
PERTEMUAN KE-2
A. Standar kompetensi : Terselesaikannya permasalahan pribadi.
B. Kompetensi dasar : Mencapai kematangan dalam

penguasaan diri.

C. Topik Permasalahan/Bahasan : Sesuai permasalahan yang dialami klien

D. Bidang Bimbingan : Pribadi
E. Jenis Layanan : Konseling Individual
F. Fungsi Layanan : Pencegahan dan Pengentasan.

G. Tujuan Layanan/hasil yang
ingin dicapai : Membantu siswa agar dapat memahami dan
memecahkan masalahnya
H. Sasaran Layanan : YE Kelas XI TP 2 SMK Wisuda Karya
Kudus
I.  Uraian Kegiatan dan materi
1. Kegiatan Konselor
1. Membina hubungan baik dengan siswa
2. Menganalisis masalah siswa
3. Melakukan sintesis dengan merangkum data yang ada pada tahap
analisis, untuk dihubungkan antara data yang satu dengan yang lain

agar diperoleh gambaran yang jelas.
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4. Mendiagnosis penyebab timbulnya masalah siswa dengan :
1) Identifikasi Masalah
2) Etiologi
5. Melakukan Prognosis
6. Memberikan konseling (treatment) yaitu :
1) Pengembangan pemecahan masalah
2) Pengujian alternatif pemecahan masalah
3) Pengambilan keputusan oleh siswa
2. Kegiatan Siswa
1) Mengemukakan masalah yang dihadapi-terlibat dalam diagnosis
tentang timbulnya masalah yang sesuai dengan masalah yang
dialaminya
2) Memlih alternatif pemecahan masalah

3) Melaksanakan keputusan yang telah disepakati bersama dengan

konselor
Metode . Interview (wawancara)
Tempat Penyelenggaraan : Perpustakaan SMK Wisudha Karya Kudus
Tanggal, waktu, : Rabu, 25 Juni 2014, 09.00-09.45 WIB
. Penyelenggara Layanan : Ega Avila

Pihak yang diikut sertakan
dan peranannya -
Alat dan Perlengkapan yang Digunakan : Buku tulis dan Alat tulis

Rencana Penilaian dan tindak
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Lanjut
1. Kesungguhan siswa dalam mengikuti layanan.
2. Mengamati aktivitas serta keterbukaan siswa selama mengikuti layanan
konseling individual.
3. Penyerapan siswa dalam merasakan dan memperoleh pemahaman tentang
permasalahannya.
4. Mengamati perubahan sikap klien setelah adanya layanan ini.
5. Pengaruh positif yang muncul setelah siswa mengikuti layanan ini.
Q. Keterkaitan layanan ini dengan
Kegiatan pendukung : Himpunan Data
R. Catatan Khusus : Dengan layanan konseling individual ini

diharapkan MAS dapat megentaskan permasalahan yang dialaminya.

Kudus, 25 Juni 2014

Mengetahui,
Guru Pembimbing Peneliti
3
Drs. Agus Sutomo Ega Avila

NIP. 19611203 199802 1 001" NIM.201031066



Nama konseli
Nama peneliti
Waktu konseling
Tempat

' YE
: Ega Avila

: Jum’at, 25 Juni 2014, 09.00-09.45 WIB

Pelaksanaan Konseling Kedua (YE)
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: Perpustakaan SMK Wisudha Karya Kudus

Konseli (Ki) Konselor (Ko) Langkah- | Tahapan Teknik
langkah proses konseling
“assalamu’alaikum | “wa’alaikumsala Attending Estabilishin
bu” m... mari silahkan g rapport
duduk”
“iya bu terimakasih” | “bagaimana kabar | Analisis Opening
kamu hari ini?”’
“ya kabar saya baik | “alkhmdulillah
dan sehat bu. Ibu kabar saya juga
sendiri bagaimana baik dan sehat”
kabarnya?”
“alkhamdulilah “ngomong-
kalau begitu” ngomong
bgaimana kabar
ayah dan ibu
kamu di rumah”
“alkhmdulillah juga | “ayah kamu
sehat dan baik-baik | masih kerja jadi
saja bu” buruh bangunan?”’
“iya masih bu” “lalu ibu kamu
juga masih
bekerja sebagai
buruh pabrik?”
“iya masih juga bu” | “apa yang sedang
(menundukan kamu fikirkan?
kepala) Sepertinya kamu
sedang
memikirkan
sesuatu? Ibu
bboleh tau apa
tidak?”
“iya bu ada.” “coba ceritakan Klasifikasi

kepada ibu.
Pelan-opelan saja
ceritanya. Tidak
usah terburu-
buru. Ibu akan
mencona




257

membatu masalah
dengan semampu
ibu”

“ya saya punya “coba jelaskan Dorongan
masalah bu. saya lebih detali minimal
ingin sekali tentang masalah

membatu kamu tersebut”

meringankan biaya

sekolah orang tua

saya bu”

“ya saya ingin “hmm begitu. Open
membantu beban Lalu bagaimana question

yang di tanggung
orang tua saya
dengan cara tidak
lagi meminta uang
saku dengan orang
tua saya bu. Saya
ingin mempunyai
penghasilan sendiri
walaupun sedikit
yang penting cukup
untuk uang saku
saya. syukur-syukur
kalau bisa lebih
untuk kebuttuhan
yang lain juga”

dengan usaha
bengkel kamu?
apakah sudah
kamu buka
kembali?”

“iya bu dengan
usaha bengkel saya
itu bu. Sudah saya
buka kembali bu.
Saya berharap
dengan saya percaya
diri dengan potensi
dan kemampuan
yang saya miliki
saya bisa

“bagus kalau
memang begitu.
Kepercaayn diri
dalam
berwirausah itu
memang sangat
dibutuhkan.
Karena
berwiraussaha itu
memiliki pesaing-

menjalankan usaha | pesaing yang

bengkel saya dengan | banyak.”

baik bu. ”

“tetapi terkadang “tidak usah Diagnosis Cultivating
saya juga masih merasa seperti itu. self-
merasa kurang Ketakutanmu itu understandi
percaya diri pada hanya akan ng

diri saya bu. mengahalangi

Kegagaln yang dulu | kesuksesanmu
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pernah saya alami
terkadang masih
menakuti tekad saya
untuk berwirausaha”

nanti. Jangan mau
di kalahkan denga
rasa pesimis
kamu
tersebut.ingatlah
kedu orang tua
kamu yang tidak
pernag putus asa
dalam mebiayai
keluarganya.
Kamu bisa
menjadikan
mereka sebagai
penyemangan
kamu untuk terus
maju. Kan
katanya kamu
ingin membantu
beban mereka,
jadi kamu ya
jangan mudah
pesimis.”

G‘iya bu,’

“baiklah sekarang
permasalahan
kamu sudah jelas
yaitu kamu ingin
membantu
meringankan
beban orang tua
kamu, tetapi
kamu terkadang
masih merasa
pesimis dan
kurang percaya
diri. Namaun, ibu
ingin mengetahi
apa saja sih yang
membuat kamu
itu merasa kurang
percaya diri lalu
merasakan
pesimis dalam
menjalankan
kegitan
berwirausaha
kamu?”

Prognosis

Eksplorasi
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“ya sedikit trauma “ya saya Treatment | Changing Advising or
dengan kegagalan memahami attitude planning a
yang dulu pernah dengan apa yang (mengubah | program of
saya alami bu. Itu kamu alami. sikap) action
yang membuat saya | Tetapi, itu hanya
tambah tidak sebuah masalalu
percaya diri dan yang tidak
akhirnya saya menyenangkan.
merasa pesimis” Jadikanlah
masalalu itu
hanya sebagai
pengalan hidup
kamu yang
nantinya bisa
kamu ceitakan
ketika kamu
sudah sukses.
Ingatlah dengan
tujuan kamu yang
ingin
memringankan
beban orang tua
kamu.”
“iya benar bu. “terus langkah Dorongan
Harusnya saya kamu selnjutnya minimal
begitu” apa yang ingin
kamu lakukan?”
“saya akan berusaha | “sepertinya kamu | Evaluasi Summary Carrying
semampu aku dalam | sudah mengerti (follow out the
berwirausaha bu. apa yang harus up) plann
Saya akan percaya kamu lakukan.
diri untuk Teruslah
melakukan usaha semnagat dan
saya. karena saya jangan mudah
melakukan ini untuk | mnyerah. Kamu
kedua orang tua pasti bisa sukses
saya” kalau kamu terus
optimis”
“iya bu terimakasih | “bagus kalau
atas nasehatnya memang begitu. ”
untuk saya. sebisa
saya saya akan
melakukan yang
terbaik”
“iya bu” “baiklah kalau Mengakhiri
begitu kita bias konseling
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akhiri konseling
hari ini. Nanti
apabila kamu
ingin bertemu
saya dan
mengobrol-
ngobrol lagi
seperti ini bisa
menghunungi
saya dulu. inya
Allah akan saya
usahakan untuk
membantu
permasalahn yang
kamu alami”

“iya terima kasih
bu7 b

“sama-sama”

“kalau begitu saya
permisi dulu ya bu.
Wassalamu’alaikum
” sambil mengulurka
tangan

“iya. Wa’alaikum
salam” sambil
berjabat tangan

;Mm Nk

Peneliti

Ega Avila
NIM.201031066
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LAPORAN

PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS, DAN TIDAK LANJUT
SATUAN LAYANAN PENDUKUNG BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Permasalahan/bahasan : Pesimisme Berwirausaha

B. Spesifikasi Bimbingan
1. Bidang Bimbingan . Pribadi
2. Jenis Layanan : Konselng Individual Perorangan
3. Fungsi Layanan : Pengentasan dan Pemahaman
4. Sasarn Layanan ' YE

C. Pelaksanaan Layanan
1. Waktu : 1X45 Menit/Rabu, 25 Juni 2014
2. Tempat : Perpustakaan
3. Deskripsi dan komentar tentang pelaksanaan layanan/pendukung

1) Klien dengan jujur mengemukakan masalahnya.

2) Klien aktif merespon semua pertanyaan yang diajukan oleh pembimbing.

3) Klien aktif merespon bebagai alternatif yang dibeikan yang sampai
pembimbing.

4) Klien mampu menanggapi beberapa alternatf yang disampaikan
pembimbing.

5) Klien mampu memilih dan memutukan pilihan yang cocok bagi dirinya.

6) Proses konseling berjalan lancar.

D. Evaluasi

1.

Cara-cara Evaluasi

1) Mengamati aktifitas dan partisipasi klien selama layanan berlangsung

2) Mengamati perubahan sikap dan tingkah laku klien

3) Memmbimbing klien dalam menentukan keputusa bagi dirinya

4) Klien lebih berani menyampaikan masalahnya pada praktikan sehingga
akan mendapatkan bantuan pemecahan maalah yanng dihadapinya

. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian

Dengan selesainya layanan konseling perorangan klien dapat lebih berani
mengungkapkan masalahnya dan mengemukakan ide dan saran serta
pengambian keputusan pada pemecahan masalah yang dihadapi.

E. Analisis Hasil Penilaian

1.

Cara analiis

Analisis penilaian dilakukan dengan mengukur sejauh aman Kklien
berkomitmen untuk mencari dan memilih alternatif solusi serta
menerapkannya untuk mengatasi masalah yang dihadapinya saat ini.
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2. Deskripi dan komentar tentang hasil penilaian
Klien mampu merespon dengan baik dan mau berusaha menggubah sikap
dan kondisi sekarang ini

F. Tindak Lanjut

1. Cara-cara tindak lanjut
Diadakan konselig individual lanjutan untuk mengetahui hasil dari
pengambilan keputtusan setelah konseling individual pertama

2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Setelah klien memperoleh layanan ini klien lebih bisa memahami dirinya
dan klien dapat mengatasi masalah pesimisme berwirausahanya menjadi

lebih baik.
Kudus, 25 Juni 2014
Guru Pembimbing Peneliti
Drs. Agus Sutomo Ega Avila

NIP. 19611203 199802 1 001 NIM. 201031066
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Lampiran 26
SATUAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL
SIKLUS 3
PERTEMUAN KE-3
A. Standar kompetensi : Terselesaikannya permasalahan pribadi.
B. Kompetensi dasar : Mencapai kematangan dalam

penguasaan diri.

C. Topik Permasalahan/Bahasan : Sesuai permasalahan yang dialami klien

D. Bidang Bimbingan : Pribadi
E. Jenis Layanan : Konseling Individual
F. Fungsi Layanan : Pencegahan dan Pengentasan.

G. Tujuan Layanan/hasil yang
ingin dicapai : Membantu siswa agar dapat memahami dan
memecahkan masalahnya
H. Sasaran Layanan : YE Kelas XI TP 2 SMK Wisuda Karya
Kudus
I.  Uraian Kegiatan dan materi
1. Kegiatan Konselor
1) Membina hubungan baik dengan siswa
2) Menganalisis masalah siswa
3) Melakukan sintesis dengan merangkum data yang ada pada tahap
analisis, untuk dihubungkan antara data yang satu dengan yang lain
agar diperoleh gambaran yang jelas.

4) Mendiagnosis penyebab timbulnya masalah siswa dengan :



264

a) ldentifikasi Masalah
b) Etiologi
7) Melakukan Prognosis
8) Memberikan konseling (treatment) yaitu :
a) Pengembangan pemecahan masalah
b) Pengujian alternatif pemecahan masalah
¢) Pengambilan keputusan oleh siswa
Kegiatan Siswa
1) Mengemukakan masalah yang dihadapi-terlibat dalam diagnosis
tentang timbulnya masalah yang sesuai dengan masalah yang
dialaminya
2) Memlih alternatif pemecahan masalah

3) Melaksanakan keputusan yang telah disepakati bersama dengan

konselor
Metode . Interview (wawancara)
Tempat Penyelenggaraan : Mushola SMK Wisudha Karya Kudus
Tanggal, waktu, - Sabtu, 28 Juni 2014, 09.00-09.45 WIB
. Penyelenggara Layanan : Ega Avila

Pihak yang diikut sertakan
dan peranannya -

Alat dan Perlengkapan yang Digunakan : Buku tulis dan Alat tulis
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P. Rencana Penilaian dan tindak Lanjut
1. Kesungguhan siswa dalam mengikuti layanan.
2. Mengamati aktivitas serta keterbukaan siswa selama mengikuti layanan
konseling individual.
3. Penyerapan siswa dalam merasakan dan memperoleh pemahaman tentang
permasalahannya.
4. Mengamati perubahan sikap klien setelah adanya layanan ini.
5. Pengaruh positif yang muncul setelah siswa mengikuti layanan ini.
Q. Keterkaitan layanan ini dengan
Kegiatan pendukung : Himpunan Data
R. Catatan Khusus : Dengan layanan konseling individual ini

diharapkan MAS dapat megentaskan permasalahan yang dialaminya.

Kudus, 28 Juni 2014

Mengetahui,
Guru Pembimbing Praktikan
3
Drs. Agus Sutomo Ega Avila

NIP. 19611203 199802 1 001" NIM.201031066



Nama konsli
Nama peneliti
Waktu konseling
Tempat

Pelaksanaan Konseling Ketiga (YE)

:YE

. Ega Avila
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: Sabtu, 28 Juni 2014, 09.00-09.45 WIB
: Perpustakaan SMK Wisudha Karya Kudus

Konseli (Ki) Konselor (Ko) Langkah | Tahapan Teknik
-langkah | Proses Konseling
“assalamu’alaikum | “wa’alaikum Attending | Estabilishing
bu” salam. Mari rapport
silahkan duduk”
“iya terima kasih “bagamana kabar | Analisis | Opening
bu” kamu hari ini
YE?”
“alkhmdulillah baik | “saya juga baik
sekali bu. Kalaau sekali”
kabar ibu sendiri
bagaimana?”
“alkhmdulillah “kelihatannya Refleksi
kalau begitu” kamu merasa
senang sekali ya”
“ibu kok tau ya “tuh kan bener
kalau saya senang kamuu merasa
merasa senang. Kan | senang saat ini.”
saya jadi malu bu
hehhee”
“saya sangat “terima kasih Open
berterimakasih untuk apa YE?” question
sekali dengan ibu”
“ya terimakasih ibu | “iya sama-sama. Klarifikasi
selama ini telah Kan tujuan kita
memberikan melakukan
motivasi dan konseling ini agar
dorongan untuk saya | biasa membantu
agar saya terus maju | masalah yang
dalam bewirausaha” | sedang kamu
hadapi”
“iya bu” “apakah usaha Sintesis | Eksplorasi
kamu mulai ramai
pelangan YE?”
“sudah luamyan “berarti kamu Open
ramai bu daripada sudah memahami question

dulu. maka dari itu
saya sangat merasa

dan melaksanakan
bagaimana
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senang seklai bu.”

berwirausaha yang
baik?”

“iya insya Allah “bagus kalau Eksplorasi
sudah bu. Karena begitu. Untuk
saya sudah memahami
membuktikannya” masalah kamu,
ibu perlu beberapa
keterangan lagi.
Ibu ingin tau hal
apa sajy yang
sudah kamu
lakukan dalam
keggiatan
berwirausaha
kamu?”
“saya berusaha Kamu menyesali | Diagnosi Cultivating
untuk selalu karena dulu S self
memberikan pernah merasa understandin
pelayanan yang pesimis dalam g
tebaik untuk brwirausaha?
pelanggan saya.
saya menumbuhkan
rasa percaya diri
bahwa saya bisa
memberian
pelayanan yang
terbaik. Dan
hasilnya spelanggan
saya puas dengan
pelayanan yang saya
berikan. Kenapa ya
tidak daridulu saya
terapkan sikap
percaya diri saya
yang mengakibatkan
saya malah merasa
pesimis. ”
“iya bu saya “ya sudah yang Evaluasi | Summary
menyesalinya” terpenting kamu (follow
sekarang sudah up)

tau kalau rasa
pesimis kamu itu
tidak baik untuk
kemajuan hidup
kamu. Karena
skap pesimis itu
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yang
menghentikan
perjuangan kamu
untuk menjadi
seorang
wirauusahawan
yang sukses, yang
bisa membantu
dan
membahagiakan
kedua orang tua
kamu. Kalau
kegagalaan
menjadi
penghalang kamu,
itu sangat tidak
pantas. Karena
tidak ada orang
sukses tanpa
mengalami
kegagaln dulu di

masa lalunya.”

“iya ibu benar “mungkin kita Mengakhir
sekali” bisa mengakhii I konseling
pertemuan
konseling ini.
Semoga kamu
semaki sukses
dengan usaha
kamu dan bisa
membantu beban
orang tua kamu
ya.”
“iya amin bu. “iya silahkan”
Baiklah kalau begitu
saya permisi pamit
dulu ya bu.”
“wassalamu’alaiku | “wa’alaikumsalam
_ »
Peneliti

Jggm;“ P 3)

Ega Avila &
NIM.201031066
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LAPORAN

PELAKSANAAN DAN EVALUASI, ANALISIS, DAN TIDAK LANJUT
SATUAN LAYANAN PENDUKUNG BIMBINGAN DAN KONSELING

A. Topik Permasalahan/bahasan : Pesimisme Berwirausaha

B. Spesifikasi Bimbingan
1. Bidang Bimbingan . Pribadi
2. Jenis Layanan : Konselng Individual Perorangan
3. Fungsi Layanan : Pengentasan dan Pemahaman
4. Sasarn Layanan ' YE

C. Pelaksanaan Layanan
1. Waktu : 1X45 Menit/Sabtu, 28 Juni 2014
2. Tempat : Perpustakaan
3. Deskripsi dan komentar tentang pelaksanaan layanan/pendukung

1) Klien dengan jujur mengemukakan masalahnya.

2) Klien aktif merespon semua pertanyaan yang diajukan oleh pembimbing.

3) Klien aktif merespon bebagai alternatif yang dibeikan yang sampai
pembimbing.

4) Klien mampu menanggapi beberapa alternatf yang disampaikan
pembimbing.

5) Klien mampu memilih dan memutukan pilihan yang cocok bagi dirinya.

6) Proses konseling berjalan lancar.

D. Evaluasi

1.

Cara-cara Evaluasi

1) Mengamati aktifitas dan partisipasi klien selama layanan berlangsung

2) Mengamati perubahan sikap dan tingkah laku klien

3) Memmbimbing klien dalam menentukan keputusa bagi dirinya

4) Klien lebih berani menyampaikan masalahnya pada praktikan sehingga
akan mendapatkan bantuan pemecahan maalah yanng dihadapinya

. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian

Dengan selesainya layanan konseling perorangan klien dapat lebih berani
mengungkapkan masalahnya dan mengemukakan ide dan saran serta
pengambian keputusan pada pemecahan masalah yang dihadapi.

E. Analisis Hasil Penilaian

1.

Cara analiis

Analisis penilaian dilakukan dengan mengukur sejaun aman Kklien
berkomitmen untuk mencari dan memilih alternatif solusi serta
menerapkannya untuk mengatasi masalah yang dihadapinya saat ini.
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2. Deskripi dan komentar tentang hasil penilaian
Klien mampu merespon dengan baik dan mau berusaha menggubah sikap
dan kondisi sekarang ini

F. Tindak Lanjut

1. Cara-cara tindak lanjut
Diadakan konselig individual lanjutan untuk mengetahui hasil dari
pengambilan keputtusan setelah konseling individual pertama

2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian
Setelah klien memperoleh layanan ini klien lebih bisa memahami dirinya
dan klien dapat mengatasi masalah pesimisme berwirausahanya menjadi

lebih baik.
Kudus, 28 Juni 2014
Guru Pembimbing Peneliti
Drs. Agus Sutomo Ega Avila

NIP. 19611203 199802 1 001 NIM. 201031066
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Lampran 27

Hasil Dokumentasi Foto Pelaksanaan Konseling
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YAYASAN PEMBINA UNIVERSITAS MURIA KUDUS

UNIVERSITAS MURIA KUDUS
Kampus UMK Gondangmanis Bae Kudus PO. BOX 53 Phone/Fax. 0291-438229
' SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda tangan dibawah ini, saya:

Nama : Ega Avila

NIM :2010-31-066

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi : Mengatasi Pesimisme Berwirausaha Melalui Layanan

Konseling Individual Dengan Pendekatan Trait And Factor
“Pada Siswa Kelas XI Permesinan SMK Wisudha Karya

Kudus Tahun Ajaran 2013/2014 '
Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Mengatasi Pesimisme Berwirausaha
Melalui Layanan Konseling Indiividual Dengan Pendekatan Trait And Factor
Pada Siswa Kelas XI Permesinan SMK Wisudha Karya Kudus Tahun Ajaran
2013/2014” ini benar-benar hasil karya sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis
orang lain, baik sebagian atau seluruhnya. Pendapat atau temuan orang lain yang
terdapat dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah.
Apabila ternyata pernyataan ini terbukti tidak benar, maka sepenuhnya menjadi
tanggung jawab saya sendiri selaku penulis skripsi.

Kudus, 21 Agustus 2014

Penulis

A \5\

—

Ega Avila
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RIWAYAT HIDUP

Ega Avila dilahirkan pada tanggal 21 Juni 1992 di Ds. Bajo Mulyo Rt
02/Rw 13, kecamatan Juwana kabupaten Pati, Putri pertama dari bapak Wikahar
dengan ibu Nurgiana.

Pendidikan SD N 1 Growong Lor Juwana Pati, SMP N 1 Juwana Pati, dan
SMA N 1 Juwana Pati tamat pada tahun 2010. Pada tahun yang sama saya
melanjutkan pendidikan ke Fakultas llmu: Pendidikan Universitas Muria Kudus
dengan mengambil program studi Bimbingan dan Konseling.

Demikian daftar biodata penulis yang dibuat dengan data yang sebenarnya
untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Kudus, 21 Agustus 2014
Penulis

Ega Avila
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YAYASAN PEMBINA UNIVERSITAS MURIA KUDUS
UNIVERSITAS MURIA KUDUS

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Gondangmanis Bae, Kudus PO. BOX 53, Telepon (0291) 438229, Fax. (0291) 437198

No. - 1009/FKIP-UMK/B.09.716/1V/2014 17 April 2014
Lamp. :-
Hal - Permohonan lzin Penelitian

Yth. Kepala

SMK WISUDHA KARYA KUDUS

di -

KUDUS

Kami sampaikan ' dengan hormat bahwa mahasiswa Program Studi
Bimbingan ~dan Konseling Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan

Universitas Muria Kudus :
s Nama - EGA AVILA
NIM : 201031066

Fakultas/Progdi : Bimbingan dan Konseling

Akan mengadakan penelitian untuk penulisan skripsi dengan judul, "
MENGATASI PESIMISME BERWIRAUSAHA MELALUI LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL DENGAN PENDEKATAN TRAIT AND
FACTOR PADA SISWA KELAS XI PERMESINAN SMK WISUDHA
KARYA KUDUS TAHUN AJARAN 2013/2014.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami -mohon-dengan hormat kesediaan
Bapak /Ibu berkenan memberikan izin mahasiswa di atas guna
memperoleh data yang diperlukan.

Atas perkenan dan bantuan Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih.

" Dr. Drs. Stmet Utomo, M.Pd
0 i NIP. 19621219-198703-1-015
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Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama *, Drs. Sudirman
Jabatan . Kepala SMK Wisudha Karya Kudus
Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama : Ega Avila
NIM : 2010-31-066
Fakultas . Keguruan dan llmu Pendidikan
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Keterangan © Yang bersangkutan benar-benar telah melakukan penelitian guna

menyusun skripsi di SMK Wisudha Karya Kudus 2 Juni — 25 Juni
2014 dengan judul “Mengatasi Pesimisme Berwirausaha
Melalui Layanan Konseling Individual Dengan Pendekatan
Trait -And Factor Pada Siswa Kelas XI Permesinan SMK
Wisudha Karya Kudus Tahun Ajaran 2013/2014” dengan baik
dan tertib.

Surat Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kudus, 13 Agustus 2014
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Kampus UMK Gondangmanis Bae Kudus PO. BOX 53 Phone/Fax. 0291-438229

KETERANGAN SELESAI BIMBINGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. Sucipto, M.Pd Kons
NIP/NIS :0610711302000 100 15
Jabatan : Pembimbing I

Nama : Dra. Hj. Sutarti, SE, MM.
NIP/NIS 19510420 198203 2 001
Jabatan : Pembimbing II
Menerangkan bahwa

Nama : Ega Avila

NIM/Semester : 2010-31-066

Program studi : Bimbingan dan Konseling

Telah menyelesaikan bimbingan skripsi, dengan judul: “Mengatasi Pesimisme
Berwirausaha Melalui Layanan Konseling Individual Dengan Pendekatan Trait
And Factor Pada Siswa Kelas XI Permesinan SMK Wisudha Karya Kudus Tahun
Ajaran 2013/2014 ”

Demikian surat keterangan ini dibuat sebagai syarat untuk mengajukan
permohonan ujian terakhir.

Kudus, Agustus 2014

Pembimbing 11 Pembimbing I
W«\L /_%&
Dra. Hj. Sutarti, SE, MM. Drs.Sucipto,M.Pd., Kons

NIP. 19510420 198203 2 001 NIS.0610711302000 100 15
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UNIVERSITAS MURIA KUDUS
Kampus UMK Gondangmanis Bae Kudus PO. BOX 53 Phone/Fax. 0291-438229

PERMOHONAN UJIAN SKRIPSI
Yang bertanda tangan dibawah ini, saya:

Nama : Ega Avila
NIM : 2010-31-066
Program Studi Bimbingan dan Konseling

Mengajukan permohonan menempuh ujian skripsi.

Bersama ini kami lampirkan hal-hal sebagai berikut:

1. Surat pernyataan mahasiswa tentang orisinilitas skripsi

2. Surat keterangan selesai bimbingan skripsi

3. Naskah skripsi 4 eksemplar

4. Tanda bukti pembayaran biaya bimbingan dan ujian skripsi
5. Transkrip nilai yang telah lulus dengan IPK minimal 3,0

Kudus, Agustus 2014

Ka. Prodi Bimbingan dan Konseling Pemohon
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